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MAKRO EKONOMI DUNIA

Perekonomian dunia terus tumbuh karena kelompok negara berkembang 

(emerging market) masih menunjukkan dinamika yang cukup baik. International 

Monetary Fund (IMF) dalam World Economic Outlook bulan Oktober 2017 

memproyeksikan pertumbuhan ekonomi dunia tumbuh menjadi 3,6 persen di 

2017 dan diprediksi akan meningkat 3,7 persen di 2018.  Perbaikan ekonomi 

dipengaruhi oleh pemulihan ekonomi Tiongkok yang berada di atas ekspektasi 

dengan pertumbuhan di triwulan II sebesar 6,9 persen (YoY). Sementara itu 

berdasarkan laporan IMF, kekhawatiran adanya potensi krisis tetap harus 

diwaspadai dalam 3 (tiga) tahun mendatang.  

Di tingkat global ada tantangan geo-politik yang berpengaruh terhadap 

perkembangan ekonomi. Di Eropa tingkat pertumbuhan ekonomi masih rendah 

ditambah ketidakpastian karena adanya faktor Catalonia di Spanyol yang menuntut 

kemerdekaan.  Negosiasi Brexit masih terus berjalan walaupun mengalami beberapa 

hambatan. Selain itu faktor Korea Utara adalah faktor yang harus diperhitungkan 

sebagai suatu ketidakpastian walaupun masih dalam batas-batas terkendali jika dilihat 

dari aspek stabilitas keamanan dan ekonomi di kawasan Asia.

Bagi Indonesia kondisi, prospek dan tantangan global ini masih cukup kondusif dan 

kekuatan ekonomi besar seperti Tiongkok sedang melakukan rebalancing untuk dapat 

mempertahankan tingkat pertumbuhannya yang cukup tinggi. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2018 cukup baik walaupun masih akan tetap 

menghadapi beberapa tantangan, baik yang berasal dari faktor eksternal maupun 

domestik. Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh adalah perubahan stance 

kebijakan moneter bank sentral Amerika Serikat dan Eropa yakni normalisasi neraca 

dan kenaikan suku bunga acuan. Dampak dari kebijakan moneter tersebut membuat 

berkurangnya kembali likuiditas global dan juga memberi tekanan pada nilai tukar 

Rupiah.  Namun demikian, otoritas moneter Indonesia tetap mampu mempertahankan 

stabilitas nilai tukar Rupiah selama ini. 

TINJAUAN EKONOMI
DAN INDUSTRI
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MAKRO EKONOMI DALAM NEGERI

Dari dalam negeri,  terdapat tantangan dalam aspek konsumsi dan daya beli masyarakat.  Ekonomi digital melalui 

proses transformasi berkembang sangat pesat, jauh lebih cepat dari yang diperkirakan. Sisi positif dari ekonomi 

digital ini adalah kesempatan yang luas dan mudah bagi masyarakat untuk ikut terlibat secara masuk ke dalam 

kegiatan ekonomi, baik dalam bidang perdagangan, transportasi, jasa keuangan, ataupun jasa-jasa lainnya. 

Pada saat yang sama kegiatan ekonomi konvensional, seperti ritel mengalami perlambatan dan perpindahan menuju pada 

kegiatan e-commerce. Di dalam bingkai pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berada pada kisaran 5%, ekonomi digital 

mendapat tempat yang subur, terutama karena jumlah konsumen potensial (consuming class) sangat banyak.  Dengan ukuran 

ekonomi yang besar (large economy) dan ukuran konsumen yang besar pula, maka pertumbuhan ekonomi ke depan akan 

tetap digerakkan oleh faktor konsumsi masayarakat.

Dampak dari transformasi ke ekonomi digital ini terlihat pada abnormalitas dalam aktivitas ekonomi dimana dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang cukup memadai, terjadi penurunan aktivitas ekonomi di pusat-pusat belanja konvensional seperti 

Glodok, Mangga Dua, Tanah Abang, dan pasar-pasar utama di kota-kota besar lainnya.

Kondisi perekonomian saat ini cukup baik. Tantangannya 2-3 tahun ke depan adalah sektor pemerintah, terutama APBN, 

birokrasi, regulasi dan turunan lainnya.  Kondisi fiskal (APBN) semakin terbatas jika dilihat dari kapasitas penerimaannya, 

tetapi masalah lebih besar terlihat pada inefisiensi tingkat pengeluarannya. Kebijakan perpajakan yang diberlakukan saat ini 

menunjukkan kebijakan fiskal yang bersifat kontra produktif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.  Karenanya,  dunia 

usaha masih menuntut perlunya kebijakan relaksasi dari Pemerintah.

Target pertumbuhan pajak sendiri nampaknya tidak mudah dicapai karena Pemerintah yang memang selalu menetapkan 

target yang tinggi seperti masa dimana ekonomi tumbuh tinggi.  Dengan tingkat pertumbuhan ekonomi moderat seperti 

sekarang, target penetapan penghasilan pajak tidak seharusnya ambisius tinggi. Sektor industri pengolahan yang memiliki 

porsi besar mengalami pertumbuhan tidak maksimal seperti masa lalu sehingga beban mempertahankan pertumbuhan 

ekonomi bertumpu pada sektor-sektor jasa.  

EKONOMI INDONESIA MASA DEPAN

Sistem perekonomian Indonesia yang terbuka membuat masa 

depan ekonomi Indonesia tetap bertumpu pada kegiatan 

ekspor.  Pertumbuhan ekonomi berbasis ekspor dan daya 

saing produk industri bisa menempatkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia di atas tingkat moderat. Dinamika ekspor 

bisa diandalkan untuk memacu pertumbuhan ekonomi ini. 

Saat ini neraca perdagangan mengalami kenaikan yang 

menggembirakan. Sepanjang Januari - September 2017, 

surplus neraca perdagangan telah mencapai 10,87 milyar 

dolar AS, lebih besar dari surplus pada periode yang sama 

di tahun sebelumnya. Kinerja ekspor yang berkontribusi 

sebesar 19% terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan 

diproyeksikan akan terus mengalami kenaikan seiring harga 

komoditas khususnya batu-bara, minyak mentah dan Crude 

Palm Oil (CPO) yang tumbuh lebih cepat dibanding periode 

2014-2016. 

Kegiatan investasi juga menunjukkan adanya perkembangan 

yang menggembirakan. Investasi merupakan motor 

pertumbuhan yang cukup berperan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Pada triwulan kedua 2017 

pertumbuhan investasi tercatat sebesar ,35%  (YoY).  

Kecenderungan perkembangan investasi saat ini relatif lebih 

baik dibandingkan tahun sebelumnya, walaupun tahun politik 

2018 dan 2019 dianggap memiliki tambahan resiko. Namun 

demikian, berdasarkan pengalaman pelaksanaan demokrasi 

di Indonesia, proses persiapan 2018 dan Pemilihan Umum 

2019 diperkirakan tetap akan berjalan aman. 

Secara ringkas, kondisi ekonomi global pada tahun 2018 tetap 

akan bertumbuh relatif lebih baik, meskipun ada tantangan-

tantangan yang tetap harus diperhitungkan. Kondisi ekonomi 

dan politik dalam negeri dengan segala dinamikanya tetap 

kondusif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pada 

tahun 2018, ekonomi Indonesia diperkirakan tumbuh pada 

kisaran 5,2 - 5,3%.

PERTUMBUHAN INDUSTRI DIGITAL

Jumlah pemain bisnis e-commerce di Indonesia diperkirakan 

akan terus meningkat sejalan dengan semakin banyaknya 

perusahaan yang mulai melakukan pengembangan usaha 

ke wilayah digital. Peningkatan ini diperkuat dengan data 

Sensus Ekonomi 2016 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) bahwa industri e-commerce di Indonesia dalam 

10 (sepuluh) tahun terakhir tumbuh sekitar 17%. Selain itu 

analisa Bloomberg menyebutkan pada tahun 2020 lebih dari 

separuh penduduk Indonesia terlibat di dalam kegiatan usaha 

e-commerce dan McKinsey memperkirakan peralihan bentuk 

usaha ke digital akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

hingga US$150 miliar pada tahun 2025.

Sejak tahun 2016 pemerintah melalui Kementerian 

Komunikasi dan Informatika telah melakukan usaha 

pemerataan koneksi internet. Adanya usaha pemerintah ini 

untuk mendorong masyarakat Indonesia meningkatkan daya 

saing kegiatan usahanya sebesar 80% di tahun 2020 dengan 

mengoptimalkan industri komunikasi dan informatika.

Sejalan dengan upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

tersebut First Media sebagai pelaku usaha industri komunikasi 

dan informatika akan mengambil peranan sebagai mitra 

terbaik bagi pemerintah dan masyarakat dalam mewujudkan 

pemberdayaan dan pembangunan perekonomian nasional 

berbasis teknologi informasi dan digital.

Dengan jumlah populasi penduduk Indonesia saat ini 

mencapai 262 juta orang ternyata lebih dari 50% atau sekitar 

143 juta orang telah terhubung jaringan internet sepanjang 

2017, setidaknya begitu menurut laporan teranyar Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). Namun 

demikian, jumlah dan persentase pengguna internet itu masih 

rendah jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga 

seperti Malaysia yang memiliki angka penetrasi 66% dan 

Singapura sebesar 80%.

First Media melihat dengan masih rendahnya penetrasi 

jaringan internet ini merupakan suatu prospek bisnis yang 

menjanjikan. Mengacu riset konsumsi digital memperlihatkan 

perilaku pengguna internet di Indonesia yang selalu 

menginginkan adanya produk-produk yang inovatif dan 

baru. Selain itu perilaku pengguna internet Indonesia yang 

menjadikan internet sebagai gaya hidup digital membuat 

mereka selalu ingin menjadi yang pertama dan terdepan 

dalam hal layanan dan perangkat digital. Peluang inilah yang 

dicoba untuk dimanfaatkan dan dioptimalkan oleh First Media 

sebagai kesempatan mengembangkan usahanya.

ANALISA MANAJEMEN | TINJAUAN EKONOMI DAN INDUSTRI
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First Media adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang TMT 

meliputi layanan internet pita 

lebar dengan kabel maupun 

nirkabel, jasa penyiaran 

televisi berlangganan, layanan 

komunikasi data melalui 

jaringan telekomunikasi 

digital, jasa pembangunan 

infrastruktur pasif multimedia 

di gedung-gedung, layanan 

telepon melalui jaringan pintar 

terintegrasi, pembuat dan 

penyedia konten multimedia

Sebagai perusahaan terkemuka dalam bisnis TMT,  First Media 
mengupayakan inovasi di sektor telekomunikasi, siaran televisi, 
pembangunan dan perluasan infrastruktur jaringan layanan, dan 
pembuatan konten multimedia, serta membangun sinergi seluruh 
produk, layanan dan solusi untuk kepuasan pelanggan. 

Adapun pembagian segmen usaha First Media yang dijalankan oleh 
entitas-entitas anak dan/ atau entitas asosiasi berikut produk layanan 
yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

1. Segmen Usaha Telekomunikasi.

2. Segmen Usaha Media.

3. Segmen Usaha Pembuatan Konten.

SEGMEN USAHA TELEKOMUNIKASI

SEKILAS TINJAUAN USAHA 

FIRST MEDIA

TINJAUAN BISNIS 
DAN PRODUK
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BISNIS LAYANAN JARINGAN PITA LEBAR DENGAN KABEL

Sekilas/ Profil

Bisnis layanan ini pada awalnya dioperasikan oleh First Media sendiri pada tahun 

2007 dan kemudian dinovasikan ke PT Link Net Tbk (“Link Net”) sejak tahun 2011 

hingga saat ini. Layanan bisnis ini memberikan layanan terpadu, yaitu (i) layanan 

internet pita lebar berkecepatan tinggi (“FastNet”) dan (ii) layanan komunikasi 

digital melalui jaringan telekomunikasi digital (“DataComm”). Layanan terpadu 

tersebut dioperasikan dengan sistem kabel Hybird Fiber Coaxial (“HFC”) yang 

berteknologi tinggi dan mampu mengoperasikan 870 MHz two-way broadband 

services.

Segmen usaha telekomunikasi terbagi 
menjadi 4 (empat) kategori usaha, yaitu: 
bisnis layanan jaringan internet pita lebar 
dengan kabel, bisnis layanan jaringan 
internet pita lebar nirkabel, bisnis teleponi 
menggunakan jaringan pintar terintegrasi, 
dan bisnis pembangunan infrastruktur 
telekomunikasi. 

 “DataComm” merupakan layanan komunikasi data 

jaringan berkecepatan tinggi dengan menggunakan 

jaringan kabel serat optik (Fiber Optic) untuk bisnis dan 

keperluan komersial lainnya. Melalui infrastruktur jaringan 

fiber optic, DataComm memberikan layanan jaringan data 

internet kepada pelanggan korporasi di berbagai sektor 

industri dan usaha. Layanan DataComm telah bertahun-

tahun melayani kebutuhan layanan jaringan data internet 

bagi korporasi di daerah pusat bisnis keuangan di Jakarta.

Layanan solusi korporasi ini terdiri atas layanan internet, 

bandwidth on demand, IP Transit, Metro Lease line, 

Intercity lease line, International lease line, MPLS VPN 

solution, Data Center hosting, Web hosting, Content 

Delivery Network, IP Phone, Clean Pipe dan Paas/Iaas 

untuk layanan cloud. Dengan sejumlah solusi tersebut 

First Media dapat memberikan kemudahan bagi korporasi 

dalam menunjang bisnis atau usahanya, serta memberikan 

persepsi bahwa First Media merupakan mitra korporasi 

terbaik dalam menunjang akselerasi bisnis.

Produk & Layanan

“FastNet” merupakan produk layanan internet dengan 

menggunakan media kabel. Produk ini hadir di Indonesia 

sejak tahun 2007 sebagai yang pertama memberikan 

layanan internet cepat dan murah dengan harga  

Rp 99.000,- untuk kecepatan 384 Kbps. Dengan jaringan 

HFC yang memiliki frekuensi hingga 870 Mhz tersebut, 

FastNet mampu menghantarkan bandwidth yang besar 

kepada masyarakat Indonesia. 

Saat ini layanan FastNet meliputi wilayah Jabodetabek, 

Bandung, Surabaya, Bali, Batam dan Medan. First Media 

dan entitas anak senantiasa menerapkan pengembangan 

teknologi terbaik di setiap produknya untuk menghasilkan 

layanan telekomunikasi dan multimedia terpadu. First 

Media pada tahun 2015 telah dikenal sebagai penyedia 

layanan pita lebar dengan kabel pertama yang mampu 

memberikan kapasitas 200 Mbps kepada pelanggan. Di 

tahun 2017, First Media meningkatkan kualitas teknologi 

pita lebar dengan meluncurkan layanan pelengkap dengan 

menghadirkan layanan smart living. 

Modem Docsis 3 yang 
dipergunakan pelanggan 

Fastnet

ANALISA MANAJEMEN | TINJAUAN BISNIS DAN PRODUK
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BISNIS LAYANAN JARINGAN INTERNET PITA LEBAR NIRKABEL 

Sekilas / Profil

Berdasarkan pengalaman bertahun-tahun mengelola jasa layanan jaringan internet pita lebar, First Media memahami 

semakin tingginya tingkat kebutuhan layanan jaringan internet pita lebar bagi pelanggan yang terus bergerak (mobile) 

maupun penggunaan menetap (fixed wireless). 

Internux merupakan anak perusahaan First Media yang mengoperasikan layanan jaringan internet pita lebar nirkabel 

– Broadband Wireless Access (BWA) dengan nama dagang “BOLT 4G Ultra LTE”. Layanan ini disediakan dengan 

menggunakan teknologi jaringan 4G LTE-TDD (Long Term Evolution – Time Division Duplex), dan teknologi advanced 

mobile network terdepan, yaitu LTE Advanced (LTE-A), yang memiliki kemampuan download hingga 300 Mbps.

Saat ini BOLT! memiliki segmentasi pasar pelanggan reguler (perorangan) dan pelanggan korporasi. Pada tahun 2017, 

BOLT mengumumkan telah mengakuisisi sebanyak lebih dari 3 juta pelanggan dari kedua segmen tersebut. Untuk 

mendukung layanannya, BOLT saat ini memiliki 3.275 sites BTS (Base Transceiver Station) yang tersebar di wilayah 

Jabodetabek dan Sumatera bagian Utara.

BOLT! Mobile Wifi VELA

BOLT! Home Router LTE Modem Taurus

BOLT! Home Router BL100-HELIOS

BOLT! Home Router LTE Modem ALVA

Produk & Layanan

Dengan misi “Transforming Lives”, BOLT melayani 

kebutuhan jaringan internet pita lebar untuk penggunaan 

secara mobile maupun fixed. Saat ini BOLT adalah satu-

satunya penyedia layanan broadband wireless internet 

di Indonesia yang memiliki produk-produk internet Ultra 

Unlimited, yaitu paket layanan internet tanpa batasan 

penggunaan kuota.

Untuk menjawab kebutuhan masyarakat atas internet 

fixed wireless untuk penggunaan menetap (di rumah 

atau kantor), pada awal tahun 2017 BOLT meluncurkan 

produk BOLT Home Unlimited yang merupakan layanan 

pascabayar True Unlimited dengan pilihan 5 (lima) 

kecepatan hingga 50 Mbps. BOLT juga menyediakan 

perangkat Outdoor CPE (Customer Premise Equipment) 

yang dapat meningkatkan kualitas signal reception, 

sehingga pelanggan mendapatkan pengalaman yang jauh 

lebih baik dalam menikmati layanan internet dari BOLT. 

Sampai dengan pertengahan Desember 2017, BOLT sudah 

mengakuisisi lebih dari 70,000 pelanggan melalui produk 

BOLT Home Unlimited ini.

Untuk pertama kalinya juga di Indonesia, BOLT 

meluncurkan produk prabayar internet Unlimited tanpa 

batasan kuota pada tahun 2017. Produk ini terdiri dari  

3 (tiga) varian paket data dengan perbedaan masa berlaku, 

yang terpanjang sampai dengan 30 hari dengan kecepatan 

download sampai dengan 8 Mbps. Untuk melengkapi 

varian produk internet prabayar Unlimited, BOLT lanjut 

meluncurkan produk Starter Pack Unlimited prabayar pada 

Oktober 2017. Produk ini dimaksudkan untuk penggunaan 

di ponsel, dengan kecepatan download sampai dengan 

3 Mbps, dan tersedia dalam 2 varian produk dengan 

perbedaan masa berlaku, yang terpanjang sampai dengan 

30 hari. Sampai dengan pertengahan Desember 2017, 

BOLT sudah mengakuisisi lebih dari 18,000 pelanggan 

hanya melalui produk Starter Pack Unlimited prabayar ini.

Berdasarkan insight dan pemahaman bahwa lebih dari 

70% penggunaan data adalah untuk konsumsi video, 

pada Oktober 2017 BOLT mengumumkan kerjasama 

layanan OTT (Over The Top) pertama dengan HOOQ, 

layanan Video On Demand terbesar di Asia Tenggara. 

Kerjasama ini memberikan kesempatan bagi pelanggan 

BOLT untuk menikmati hiburan berkualitas melalui aplikasi 

HOOQ yang berisi video streaming, download film lokal 

dan blockbuster internasional serta serial televisi di 

mana saja dan kapan saja. Sampai dengan pertengahan 

Desember 2017, telah lebih dari 35,000 pelanggan BOLT 

yang menikmati layanan video HOOQ melalui program 

kerjasama ini.

ANALISA MANAJEMEN | TINJAUAN BISNIS DAN PRODUK
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BISNIS TELEPON MELALUI JARINGAN PINTAR TERINTEGRASI

Sekilas/ Profil 

Salah satu jasa telekomunikasi yang tersedia adalah jasa nilai tambah teleponi, yakni 

jasa yang menyediakan layanan nilai tambah untuk teleponi dasar,  meliputi antara lain, 

jasa teleponi melalui jaringan pintar (integrated network), kartu panggil (calling card), 

dan jasa dengan teknologi interactive voice response, serta radio panggil untuk umum.

PT MSH Niaga Telecom Indonesia (“MSH Niaga”) adalah salah satu perusahaan 

penyelenggara jasa nilai tambah teleponi kartu panggil (calling card) dengan biaya 

yang lebih terjangkau. First Media memiliki visi untuk menjadi perusahaan jasa solusi 

telekomunikasi yang terkemuka di Indonesia. 

Produk & Layanan

Layanan jasa teleponi memiliki persaingan usaha yang 

ketat diantara usaha sejenis. Untuk itu, MSH Niaga 

mengutamakan keunggulan dalam pemanfaatan produk 

dan teknologi, serta penyediaan layanan pelanggan yang 

responsif dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Selain 

calling card, MSH Niaga memperluas layanan dengan 

pemanfaatan akses dengan link Fiber Optic. Layanan ini 

diaplikasikan agar volume trafik percakapan tinggi dengan 

kualitas suara yang baik dan stabil. Layanan menggunakan 

FWT (Fixed Wireless Terminal) melalui kerjasama dengan 

operator selular. Dengan layanan ini penggunaan jumlah 

PSTN terbatas, sehingga dapat menjadi backup ketika ada 

gangguan pada jaringan Telkom.

Pangsa pasar MSH Niaga sebagian besar adalah 

pelanggan korporasi di wilayah Jakarta dan Surabaya. 

Hingga 31 Desember 2017, MSH Niaga sudah melayani 

1.240 pelanggan korporasi dari berbagai industri, seperti 

rumah sakit, perbankan, asuransi, farmasi, otomotif, dan 

pertambangan. Semakin meningkatnya kebutuhan akan 

jasa telekomunikasi di Indonesia, membuat MSH Niaga 

optimis dapat mengembangkan layanan jasa  teleponi, 

terutama dalam bidang solusi telekomunikasi. Salah 

satu solusi MSH Niaga pada tahun ini adalah mendorong 

layanan Hosted PBX untuk dipakai bersama bagi para 

pelanggan MSH Niaga, sehingga pelanggan tidak harus 

mempunyai PBX sendiri, melainkan cukup memasang  

IP-Phone di kantor masing-masing. 

Untuk pengembangan selanjutnya, MSH Niaga akan 

bekerja sama dengan perusahaan pengembang sistem 

solusi VoIP, dengan kerja sama ini MSH Niaga akan 

mengembangan jasa layanan Cloud PBX Systems, yang 

menawarkan fungsi-fungsi PBX secara terpusat. Para 

pelanggan hanya perlu memasang IP-phones atau ATA 

(Analog Terminal Adapter) untuk telepon analog dan fax. 

Selain itu layanan Smartphone client, yaitu smartphone 

Android dan iOS akan dipakai dalam fitur Fixed-Mobile 

Integration, di sini smartphone akan terhubung ke Cloud 

PBX melalui Wifi atau Mobile Data,  sehingga kebutuhan 

teleponi baik bisnis maupun residensial akan tercakup di 

manapun dia berada. Dan MSH Niaga juga memberikan 

solusi komunikasi berupa meeting WebRTC solution, audio 

dan video conferencing dalam kualitas HD dan terenkripsi. 

Layanan video conferencing ini dapat menampung hingga 

10 peserta dan fitur ruang kelas seperti webinar  

(web conferencing) hingga 50 peserta.

ANALISA MANAJEMEN | TINJAUAN BISNIS DAN PRODUK
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BISNIS PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 
TELEKOMUNIKASI

Sekilas/ Profil

PT Prima Wira Utama (“PWU”) adalah entitas anak  

First Media yang berbisnis dalam bidang pembangunan, 

pengelolaan, pengoperasian dan pengaturan keperluan 

infrastruktur telekomunikasi. Infrastruktur telekomunikasi 

ini termasuk namun tidak terbatas pada Distributed 

Antenna System (DAS), penguatan sinyal telepon seluler, 

internet, telepon, televisi berlangganan, informasi dan 

komunikasi data, digital signage, CCTV, mesin EDC, 

dan banyak bentuk lainnya. Layanan infrastruktur 

telekomunikasi ini disediakan di gedung perkantoran, 

residensial (perumahan dan apartemen), rumah sakit, 

hotel, pusat pendidikan, dan pusat perbelanjaan. 

Infrastruktur layanan ini menggunakan perangkat yang 

disediakan First Media.

Produk & Layanan

PWU telah membangun jasa penunjang telekomunikasi 

dalam gedung (in-building solution) di 68 gedung yang 

tersebar diseluruh Indonesia. PWU juga telah melakukan 

pembangunan infrastruktur nirkabel (Wi-Fi) di 38 pusat 

perbelanjaan dan 3 rumah sakit, guna menghantarkan 

layanan Wi-Fi kepada para tenant dan pengunjung dari 

pusat perbelanjaan atau rumah sakit tersebut. Infrastruktur 

ini dihadirkan PWU bekerjasama dengan Link Net sehingga 

membuat pengunjung dapat menikmati layanan wi-fi 

super cepat hingga 100 Mbps yang merupakan fasilitas 

tercepat untuk pengunjung di pusat perbelanjaan dan 

rumah sakit di Indonesia.

Berikut daftar pusat perbelanjaan dan rumah sakit yang memiliki jaringan WI-FI hingga tahun 2017

No Nama Gedung Lokasi

1 Lippo Mall Puri Jakarta

2 PX Pavillion Jakarta

3 Pluit Village Jakarta

4 Plaza Semanggi Jakarta

5 Gajah Mada Plaza Jakarta

6 Tamini Square Jakarta

7 Pejaten Village Jakarta

8 Cibubur Junction Jakarta

9 RS. Siloam Kebun Jeruk Jakarta

10 Hypermart Lippo Karawaci Utara Tangerang

11 RS Umum Siloam Karawaci Tangerang

12 RS. Siloam Lippo Village Tangerang

13 Maxxboxx Karawaci Tangerang

14 Lippo Mall Cikarang Cikarang

15 Cikarang City Walk Cikarang

16 Maxxboxx Orange County Cikarang

17 Lippo Plaza Medan Medan

18 Sun Plaza Medan

19 Plaza Medan Fair Medan

20 Lippo Mall Kuta Bali

21 Duta Plaza Bali Bali

22 Lippo Plaza Sunset Bali

23 Bandung Indah Plaza Bandung

24 Istana Plaza Bandung

25 Lippo Plaza Jogja Yogyakarta

26 Palembang Icon Palembang

27 Lippo Plaza Keboen Raya Bogor Bogor

28 Depok Town Square Depok

29 Lippo Plaza Ekalokasari Bogor Bogor

LOKASI TERBARU DI TAHUN 2017

30 City of Tomorrow Surabaya

31 Lippo Mall Kemang Jakarta

32 Blu Plaza Bekasi

33 Palembang Square Palembang

34 Mall of Serang Banten

35 Lippo Plaza Jember Jawa Timur

36 Lippo Plaza Lubuk Linggau Sumatera Selatan

37 Benton Junction – Maxx Coffee Tangerang

38 UPH Gedung A – Maxx Cofee & Books & Beyond Tangerang

39 Supermall Karawaci – Hypermart, Matahari Dept. Store & Foodmart Tangerang

40 Aryaduta Kuta Icon Bali

41 Menara Asia Tangerang
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Channel. Keenam kanal in-house yang diproduksi oleh  

PT First Media Production (“First Media Production”) dan  

PT First Media News (“First Media News”) ini, sebagai 

bentuk saluran kreatif HomeCable untuk medorong 

kepedulian akan konten Indonesia. 

Produk & Layanan

Saat ini, kebutuhan menonton layar kaca tanpa terbatas 

ruang menjadi tuntutan banyak orang dimanapun di 

dunia. Pemirsa tidak lagi mau dibatasi dengan keharusan 

menonton di pesawat televisi di rumah untuk menikmati 

film, acara favorit, dan terutama siaran langsung. Pencinta 

siaran layar kaca bahkan menuntut ketersediaan teknologi 

yang memungkinkan menonton secara mobile. Kebutuhan 

menonton layar kaca melalui layanan jaringan internet 

menjadi semakin tinggi.

BISNIS TELEVISI BERLANGGANAN 
DENGAN KABEL

Sekilas/ Profil

Anak perusahaan First Media, PT First Media Television 

(“First Media Television”), bekerjasama dalam 

menggunakan jaringan kabel milik Link Net untuk 

menghantarkan siaran televisi berkualitas High Definition 

dengan kanal siaran terbanyak di Indonesia, dengan nama 

dagang “HomeCable”. Program siaran yang dihantarkan 

HomeCable sangat bervariasi, mulai dari progam edukasi, 

berita, musik, hiburan, gaya hidup (lifestyle), dan anak-

anak. Tidak saja kanal siaran dari penyelenggara saluran 

luar negeri yang dihadirkan, HomeCable juga menyediakan 

6 saluran produksi unit usaha First Media lainnya yang 

dikenal dengan istilah in-house production seperti J’Go, 

Dangdutz, Hi TV, MIX, Foodie TV dan BeritaSatu News 

SEGMEN USAHA MEDIA
Segmen bisnis media terbagi menjadi 2 (dua) kategori usaha, yaitu : 

bisnis televisi berlangganan dengan kabel dan bisnis televisi berlangganan 
direct-to-home (satelit).

Mengangkat tagline “TV Anywhere” melalui layanan 

FirstMediaX, First Media menerapkan teknologi yang 

membuat pelanggan dapat menikmati acara televisi 

favoritnya melalui PC, laptop, smartphone, ataupun 

tablet, termasuk menonton siaran live streaming.  Untuk 

memastikan keleluasaan menonton tersebut, Link Net 

pun menggandeng produk BOLT! 4G LTE. FirstMediaX 

juga dapat dinikmati melalui Google Chrome atau Firefox 

browser. Aplikasi FirstMediaX dapat diunduh melalui 

aplikasi App Store (Apple iOS) atau Play Store (Android).

Tuntutan penonton televisi pula yang membuat First 

Media melengkapi jaringan layanan televisi berbayar 

dengan Smart Box X1 HD yang dilengkapi modem internal 

DOCSIS 3.0 berfasilitas interaktif, sehingga pelanggan 

dapat menikmati Video on Demand, 7-days Catch-Up TV, 

Personal Video Recorder, Games, Video Streaming, Mirror 

Casting, Dolby 5.1, 4K Technology dan mengakses layanan 

internet pita lebar yang dilengkapi dengan Google Android 

platform Lollipop. Dengan demikian pelanggan dapat 

mengakses berbagai aplikasi Android, seperti Youtube, 

Gmail, Facebook, dan Twitter. Smart Box X1 HD juga 

berfungsi sebagai Wi-Fi dengan DLNA yang memberikan 

jaringan Wi-Fi ke seluruh rumah. Jangkauan siaran 

televisi berlangganan HomeCable ini mencakup wilayah 

Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Batam dan Medan, dan 

dapat dinikmati oleh segala umur pemirsa. 

First Media telah lama menaruh perhatian terhadap 

paparan konten yang tidak baik bagi anak-anak. Oleh 

karena itu, produk yang dapat digunakan mengakses 

konten dilengkapi fitur parental controls, baik itu di 

layanan internet, maupun di layanan televisi berbayar. 

First Media meyakini teknologi harus dapat memberikan 

kepastian bagi orangtua akan konten yang memapar 

anak-anaknya.
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BISNIS TELEVISI BERLANGGANAN 
DIRECT-TO-HOME (SATELIT)

Sekilas/ Profil

BiGTV merupakan unit usaha First Media yang bergerak 

dalam bidang usaha televisi berlangganan berbasis satelit 

atau biasa dikenal dengan nama direct-to-home. BiGTV 

didirikan dengan nama badan hukum PT Indonesia Media 

Televisi (“Indonesia Media Televisi”) yang merupakan 

perusahaan yang terafiliasi dengan First Media.

Peningkatan penetrasi televisi di rumah tangga di 

Indonesia pada tahun 2014 sebesar 59.6% dan diprediksi 

akan terus meningkat sampai 69% di tahun 2023 

(data MPA 2015). Sementara tingkat penetrasi televisi 

berlangganan masih sangat rendah, yaitu 10% di tahun 

2014 dan 14.5% di tahun 2023 (data MPA 2015). Terdapat 

potensi yang cukup besar untuk menyediakan layanan 

televisi berlangganan kepada masyarakat Indonesia. 

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari banyak pulau, 

maka infrastruktur teknologi yang paling tepat untuk 

menjangkau seluruh wilayah Indonesia adalah teknologi 

satelit. First Media memandang unit usaha ini dapat 

menjadi peluang usaha yang baik dalam mendistribusi 

konten secara masif sampai ke pelosok Nusantara. 

Produk & Layanan

BIGTV mendistribusikan siaran di frekuensi KU-band, dengan menggunakan satelit Lippo Star-1 yang diluncurkan pada bulan 

Juli 2012. Saat ini BiG TV menghadirkan total 102 channel yang terdiri channel standard definition dan high definition. Untuk 

mengakselerasi layanan televisi berlangganan, BIG TV menawarkan sejumlah paket produk dan metode berlanggan yang terdiri atas :

1. Paket Bundling

Paket bundling ini merupakan perpaduan antara layanan mobile Internet maupun Home Internet BOLT! 4G dengan TV 

Satelit. Cakupan layanan untuk paket ini hanya berlaku di wilayah Jabodetabek dan Medan. Adapun paket bundling yang 

ditawarkan adalah sebagai berikut :

 

2. Paket TV 

Selain paket bundling, BIG TV menawarkan paket single product atau TV only services yang terbagi menjadi 4 (empat) 

paket pilihan berlangganan.

3. Metode Berlangganan

BiG TV juga memudahkan pelanggan dengan adanya 2 (dua) pilihan layanan berlangganan yaitu pasca bayar (postpaid) di 

mana pelanggan dipinjamkan alatnya dan pilihan pembayaran dilakukan di awal sesuai dengan paket yang dipilih atau pra 

bayar (prepaid) dengan menggunakan voucher. Sistem prepaid ini mirip seperti saat mengisi pulsa telepon selular, tetapi 

pelanggan harus melakukan pembelian dekoder dan parabola terlebih dahulu

No Nama Paket Spesifikasi

Mobile Internet

1 BIG Deal 20 Gb 100 Mbps dan 62 Channel

2 BIG Deal Unlimited 10 Mbs dan 62 Channel

3 BIG Sun Unlimited 10 Mbps dan 72 Channel

Home Internet

4 BIG Deal Unlimited 8 Mbps dan 62 Channel

5 BIG Deal Unlimited 13 Mbps dan 62 Channel

6 BIG Deal Unlimited 19 Mbps dan 62 Channel

7 BIG Deal Unlimited 50 Mbps dan 62 Channel

No Nama Paket Spesifikasi

1 BIG Universe 97 Channel

2 BIG Star 86 Channel

3 BIG Sun 74 Channel

4 BIG Deal 62 Channel
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FIRST MEDIA NEWS (BERITASATU 
NEWS CHANNEL)

Sekilas/ Profil

Kebutuhan informasi terbaru menjadi tuntutan 

kehidupan masyarakat moderen. Kelangsungan 

pembaharuan informasi bahkan menjadi bagian 

kompetisi persaingan media penyedia konten di 

era yang serba cepat ini. First Media mendorong 

First Media News sebagai penghasil produksi 

berita dan informasi terbaru yang disalurkan 

melalui kanal siaran “BeritaSatu News Channel”. 

First Media mendirikan unit usaha ini pada 

tahun 2008 sebagai langkah usaha strategis 

membangun nilai usaha yang berbeda dalam 

industri penyiaran. 

 

First Media, melalui First Media News, dapat 

menyediakan informasi dan berita kepada 

publik berstandar jurnalisme yang tinggi dengan 

menjunjung tinggi nilai integritas, obyektivitas, 

imparsialitas, dan akurasi berita. Visi editorial 

yang kuat serta menjunjung nilai obyektif, tajam, 

komprehensif dan investigatif merupakan nilai 

dari pemberitaan BeritaSatu News Channel.

FIRST MEDIA PRODUCTION

SEGMEN USAHA 
PEMBUATAN 
KONTEN

Pembuatan konten merupakan 
salah satu lini bisnis yang harus 
dikembangkan dalam kompetisi 
bisnis TMT secara global. Anak 
perusahaan First Media, PT First 
Media Production (“First Media 
Production”) dan PT First Media 
News (“First Media News”) 
menjadi unit usaha First Media 
dalam melakukan produksi dan 
pengembangan konten siaran.

Produk & layanan

Program Acara BeritaSatu News Channel

Program acara yang dirancang oleh BeritaSatu News Channel terbagi menjadi 2 (dua) bagian seperti 

program jurnal yang berisi berita-berita terkini dan program current affair dan news magazine yang 

menyajikan pemirsa informasi dan wawasan baru.  Berikut daftar Program Acara dalam BeritaSatu 

News Channel:

Sesuai namanya, program talkshow ini hanya menghadirkan 

tokoh-tokoh puncak di bidangnya. Dibawakan oleh Pemred 

BeritaSatu News Channel, program ini berisi wawancara 

mendalam tokoh-tokoh dari berbagai sektor, baik itu policy 

makers atau top leaders di pemerintahan, kandidat presiden, 

politisi berpengaruh, tokoh swasta, tokoh LSM, hingga 

seniman terkemuka.

Talk Show 60 menit menghadirkan tokoh-tokoh inspiratif 

untuk menggali topik-topik yang dekat dengan kehidupan 

masyarakat, berorientasi publik, menonjolkan sisi-sisi 

kemanusiaan dan menggugah. Dipandu oleh presenter Donny 

deKeizer, program ini berisi perbincangan bergaya ringan 

namun dalam, sebagai penggugah pemirsa agar bangkit dan 

berbuat sesuai contoh hidup para tokoh pelaku kemajuan 

yang dihadirkan dalam setiap episode.

Hanya menghadirkan tokoh inspiratif dari kalangan 

perempuan, program ini bertujuan menghadirkan inspirasi 

perempuan-perempuan dari berbagai bidang yang berprestasi 

dan mengubah lingkungannya.

RIEKE AMRU 

CLAUDIUS BOEKAN

DONNY de KEIZER
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Talkshow on the spot bersama figur-figur muda inspiratif, 

disajikan dalam kemasan yang santai namun berbobot. Figur 

yang dihadirkan adalah mereka yang telah berkarya dan 

membawa perubahan di lingkungan masing-masing.

Program ekonomi bisnis dengan penekananan pada 

pasar modal dan dialog singkat tentang tips berusaha dan 

berinvestasi.

Dialog membahas isu terhangat yang terjadi pada hari itu 

juga dengan narasumber prominent, disertai interaktif dengan 

warga. 

Program olahraga yang dikemas dengan pendekatan peristiwa 

dan analisis narasumber

AHMAD MURODY

VALERINA DANIEL

WICKY ADRIAN

NASTITI LESTARI

Cuplikan statement / pernyataan paling penting dan kuat dari 

tokoh atau peristiwa paling penting dalam sepekan.

Program terbaru yang mengupas berbagai isu menarik 

seputar ekonomi, bisnis, dan keuangan dalam serta luar 

negeri dengan naarasumber utama.

Liputan panjang dan mendalam berbagai topik yang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat untuk menunjukkan 

problematika, penyebab, dan gagasan serta pemikiran yang 

mungkin bisa menjadi solusi. 

Melalui angka, data dan fakta, program ini mengajak 

pemirsa memahami berbagai masalah dan fenomena yang 

berkembang di Tanah Air dan Dunia. Berisi grafik yang 

menarik dan mudah dicerna, pemirsa akan mendapatkan 

gambaran utuh berbagai masalah.

CHAKRY MILLER

CARLOS MICHAEL

YASSI SYARIF

TEZAR ADITYA
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Cuplikan berita-berita penting dan menarik yang disajikan 

secara ringkas, sebagai rangkuman berita terkuat setiap hari 

Pemirsa akan mendapatkan gambaran umum peristiwa yang 

sedang terjadi.

Berisi liputan-liputan singkat berbagai hal yang menarik 

di sekitar kita, dibawakan dengan ringan dan menarik 

tapi sangat informatif tentang objek wisata, kegiatan 

komunitas, hobby, dunia seni, kuliner, olahraga, hingga geliat 

perekonomian. 

Review peristiwa penting di dunia Ekonomi dalam sepekan 

dimana pemirsa bisa mendapatkan gambaran utuh 

perkembangan ekonomi Tanah Air maupun Dunia.

Berisi perjalanan reporter ke tempat-tempat yang menarik, 

insipratif, dan layak dikunjungi. Selain mengulas kelebihan 

visual masing-masing objek wisata, program ini juga 

mengangkat nilai-nilai kearifan lokasi tersebut.

Program berita singkat paling aktual disajikan satu jam sekali.

Program talkshow tentang kebijakan publik, masalah sosial 

masyarakat, dan layanan publik yang diselingi interaktif 

dengan warga/ pemirsa.

Program yang menyajikan beragam peristiwa penting 

ekonomi, mulai dari pasar modal, pasar uang, dan aksi 

korporasi serta berbagai kebijakan penting ekonomi.

Akses Saluran BeritaSatu News Channel

Kanal BeritaSatu News Channel sudah dapat dinikmati oleh masyarakat di saluran nomor 6 (Standard Definition) 
dan saluran nomor 301 (High Definition) melalui saluran televisi berlangganan HomeCable. Selain itu BeritaSatu 
News Channel juga bekerjasama dengan beberapa jaringan Pay TV Nasional, lokal, terrestrial digital, FTA analog 
terrestrial, FTA digital terrestrial dan Mobile Internet. Yang terbaru, sejak Desember 2018 BeritaSatu News 
Channel juga telah hadir di jaringan Indovision di Channel 103.

Program buletin di pagi hari mengulas berbagai berita yang 

terjadi sepanjang malam hingga pagi hari.

Program berita utama yang menampilkan berbagai isu dan 

peristiwa terkini bidang politik, hukum, ekonomi dan sosial 

masyarakat yang terjadi sepanjang pagi hingga sore hari.

Program yang menyajikan beragam berita, informasi, dan 

perdebatan terhadap suatu kasus dari sudut pandang media 

sosial.

Buletin yang mengetengahkan informasi terkini atas berbagai 

peristiwa yang terjadi sepanjang siang hingga malam hari.

Buletin yang mengetengahkan informasi terkini atas berbagai 

peristiwa yang terjadi sepanjang siang hingga malam hari.

Review berita-berta penting dan kuat dalam sepekan, 

disajikan secara lengkap dan analitis.
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Sekilas / Profil

First Media Production didirikan pada tahun 2008. Pendirian unit usaha ini bergerak dalam 

bidang perfilman dan perekaman video.  

First Media Production membagi 3 (tiga) divisi unit usaha, yaitu production, post-production 

serta event. Bentuk spesifik model usaha yang dijalani First Media Production seperti 

pembuatan TV program dan Film (FTV dan layar lebar), TVC (Television Commercial), serta 

Event.

First Media Production memproduksi tayangan untuk channel-channel inhouse, seperti 

Foodie, Hi!, J’go. Di 2017, First Media Production mempersembahkan channel baru bernama 

Home and Living. Disamping itu, First Media Production juga memproduksi iklan dan 

mengembangkan siaran in-house yang dihantarkan melalui HomeCable dan BiGTV. 

Produk & Layanan

Produksi Film dan Saluran In-House

Daftar film dan Saluran In-house yang sudah diproduksi oleh FMP hingga tahun 2016 :

Nama Film Tahun Rilis Genre

Sepuluh 2009 Drama

Mica 2013 Drama Romantis

Blusukan Jakarta 2016 Drama Adventure

Daftar inhouse channel yang sudah diproduksi oleh First Media Production sejak tahun 2008 :

Nama inhouse channel Genre Deskripsi

Foodie TV Kuliner Program yang menayangkan berbagai macam ulasan 
mengenai kuliner di Indonesia.

Hi TV General Entertainment Program hiburan dan informasi yang ditujukan kepada 
kaum remaja dan dewasa di Indonesia. Program ini 
menyajikan acara-acara yang berisi inspirasi bagi 
masyarakat, dari kuliner, masak memasak, kesehatan, 
fashion, dan musik.

JGo Movie Program kanal film yang khusus berisi semua film layar 
lebar Indonesia.

MIX Musik Program musik yang berisi video klip musik dari dalam 
negeri maupun mancanegara dari berbagai genre.

Dangdutz Musik Program musik khusus dangdut Indonesia.

Home And Living General Property Program informasi dan referensi seputar home 
inspiration hingga arsitektur setiap bangunan.

FIRST MEDIA PRODUCTION

Program Acara terbaru

First Media Production pada tahun ini konsisten merilis sejumlah program acara terbaru berbagai genre dari makanan, anak-

anak, musik dan featured. Berikut deskripsi atau ulasan singkat program acara yang diproduksi oleh First Media Production:

No Genre Nama Program Deskripsi Singkat

1 Food The Dishes Program yang membahas makanan dari mulai sejarah hingga fakta-
fakta makanan tersebut.

Grill Garden Program acara yang menyajikan sajian makanan-makanan yang 
dibuat secara dipanggang.

Hiker Brunch Program referensi tempat makan yang tepat di Jakarta.

One In Three Program memasak yang memandu membuat 3 makanan dengan 1 
bahan utama.

Foodieland Program kuliner makanan khas Pulau Dewata.

Easy Way To Cook Program masak dengan masakan yang mudah dan panduan secara 
jelas

Foodiegram Mengupas aneka makanan hits yang dijual secara online.

Cooking Buzz Program memasak dengan menu simple dan enak.

I’m Barista Membahas profile para barista.

Food And Plate Program acara makanan kaki lima yang dipandu oleh koki profesional

Tjemilan Koe Memasak bersama chef Stela yang ahli membuat cemilan

Hot Spicy Food Informasi seputar tempat makanan bagi pecinta pedas.

2 Kids See It Do It Program acara yang mengajak anak-anak untuk menambah 
pengetahuan melalui video-video edukasi yang menarik.

Fun Drawing Program tutorial menggambar dengan mudah. 

3 Fashion I’m Pretty Program tutorial kosmetik.

4 Musik New Radio Clip Penyajian kembali program Radio Clip dengan konsep yang fresh.

Young And Pop Program musik yang diisi dengan membagikan informasi seputar 
lifestyle.

Star Showcase Program musik konser-konser musisi dunia.

Cord Play Program yang mengajarkan teknik bermain alat musik dengan 
menampilkan juga video-video clip.

5 Travelling Gate Away Hunter Program jalan – jalan dengan kapal pesiar dan singgah di negara-
negara menarik Asia.

Selfie In Program jalan – jalan bagi para vloger, berjalan jalan seorang diri.

6 Featured Space And Design Program yang mengulas seluk beluk interior bangunan, dari hunian 
hingga sebuah resto.

Street Wheler Informasi seluk beluk seputar otomotif.

The Collest Trick Program hiburan menayangkan trik-trik yang menarik.

I Design Pembahasan dan mengulas secara lengkap mengenai  suatu sudut 
hunian yg perlu renovasi.
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dengan pembagian segemen tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan First Media akan berbagai macam 

acara dan informasi yang sesuai dengan keinginannya. 

Adapun acara dan informasi yang dihadirkan oleh First 

Media untuk pelanggannya antara lain : seputar olahraga, 

teknologi, wisata, kebudayaan (khususnya Asia), musik, 

film (mulai dari film kartun hingga film aksi), fesyen, game 

elektronik, masakan, dan lainnya.

Adapun isi dari majalah View 

meliputi 

• artikel 74%, 

• jadwal acara 22% 

• iklan 4%. 

Majalah View adalah salah satu alat komunikasi 
yang diperuntukkan bagi pelanggan First Media, 
baik dalam bentuk konvensional maupun bentuk 
digital. Selain itu, dapat membantu kanal TV 
yang bekerjasama dengan First Media dalam hal 
meningkatkan potensi angka pelanggan maupun 
nilai kanal TV itu sendiri.

Usaha pemasaran secara langsung ini dapat memperluas 

cakupan basis pelanggan, baik pelanggan yang 

berpotensial untuk ditingkatkan paket langganan (top up 

package) maupun calon pelanggan First Media. Salah satu 

pendekatannya adalah melalui tinjauan artikel tentang 

program-program acara unggulan dan menarik dari kanal-

kanal yang ada di dalam jaringan First Media maupun 

liputan acara yang berlangsung di Indonesia, khususnya 

Jakarta, yang memiliki nilai pemberitaan tinggi.

Kebutuhan untuk menyajikan artikel menarik tersebut 

dapat dibagi menjadi beberapa segmen, yaitu untuk 

dewasa sebesar 58%, wanita 14%, pria 14%, remaja 

7% serta anak-anak dan balita 7%. Diharapkan dengan 

Sejak tahun 2011, ukuran majalah View disesuaikan 

dengan kebutuhan pelanggan dan lebih praktis 

serta efisien untuk dibawa pergi kemana saja. Atas 

pertimbangan tersebut serta banyaknya permintaan untuk 

memperoleh majalah View, maka di penghujung tahun 

2011 pelanggan lebih dipermudah lagi untuk memperoleh 

majalah View dengan cara mengunduh majalah View 

secara cuma-cuma melalui perangkat digital yang dimiliki 

pelanggan, melalui aplikasi Wayang Force.

Sejalannya waktu, maka saat ini majalah View telah 

bekerjasama dengan beberapa aplikasi seperti aplikasi 

Gramedia Digital, aplikasi Higo, aplikasi buqu, aplikasi 

BeritaSatu dan aplikasi Majalah Indonesia. Selain 

itu, majalah View versi elektronik dapat di-download 

secara cuma-cuma melalui website FirstMediaX (Bit.ly/

ViewFirstMedia), website BigTV (Bit.ly/ViewBigTV)

Pihak kanal TV dapat berpartisipasi untuk meningkatkan 

jumlah pemirsanya melalui halaman kuis maupun halaman 

iklan, baik satu halaman maupun iklan banner, dengan 

menyediakan informasi seputar program kampanye yang 

sedang dijalankan di bulan yang sama. Kerjasama ini 

dapat dilakukan dengan beberapa kanal TV sekaligus 

setiap bulan.

Majalah View telah menjalin kerjasama dengan Cek&Ricek 

sebagai bagian dari memperkaya dan memperluas 

pemberian informasi kepada pembacanya dengan 

memberikan tambahan sebanyak 12 halaman. Kerjasama 

tersebut telah terjalin sejak bulan September 2011 hingga 

saat ini. Kerjasama ini telah memberikan nilai tambah bagi 

majalah View dalam penyampaian informasi seputar dunia 

hiburan dan para pelaku bisnis hiburan di Indonesia. 
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ILUSTRASI KONSEP STRATEGI

First Media menerapkan strategi pemasaran secara terintegrasi dan komprehensif untuk membangkitkan brand favorable 

yang memberikan dampak positif terhadap penjualan. Untuk itu, First Media berfokus pada bagaimana menjaga ketiga aspek 

manajemen yaitu Produk, Brand dan Customer Management. 

Harapan dari ketiga aspek manajemen tersebut First Media menginginkan dapat membentuk antusiasme pelanggan terhadap 

produk dan layanan yang ditawarkan. Sebagai gambaran aspek manajemen pemasaran, maka First Media membuat ilustrasi 

konsep pemasaran yang diterapkan dan menjadi panduan di setiap anak perusahaan First Media. 

STRATEGI PEMASARAN DAN PROMOSI

FASTNET DAN HOMECABLE X1

Produk FastNet dan HomeCable X1 merupakan kedua 

produk untuk segmen perumahan. Adapun strategi 

pemasaran yang diformulasi First Media untuk bisnis 

internet dan televisi kabel adalah sebagai berikut :

1. Memasarkan layanan secara terpadu dengan 

paket bundling antara Internet dengan Televisi 

berbayar. 

2. Menawarkan STB (set-top-box) X1 berbasis 

Android yang dapat mengoptimalkan layanan 

televisi berbayar melalui fitur-fitur tambahan 

seperti PVR (Personal Video Recording).

3. Menawarkan Aplikasi layanan OTT (over-

the-top) yaitu First Media X yang merupakan 

layanan konten streaming melalui smartphone 

dan tablet. 

4. Mengembangkan sistim dan prosedur 

pemberitahuan kepada pelanggan berupa 

e-mail mengenai kondisi jaringan. Apabila 

kondisi jaringan di daerah perumahan tertentu 

sedang bermasalah, maka layanan pelanggan 

secara langsung akan memberitahu pelanggan 

kondisi jaringan dan waktu estimasi perbaikan. 

5. Menyediakan aplikasi bernama MyFirst Media 

yang dapat diakses melalui smartphone 

berbasis iOS dan Android. Aplikasi ini disediakan 

untuk memudahkan pelanggan dalam 

mengakses informasi seperti :

1. Menampilkan tagihan bulanan dan 

nama paket produk.

2. Kondisi jaringan First Media.

3. Fitur pembayaran kartu kredit dan 

panduan pembayaran lain.

4. Fitur pembelian paket tambahan 

(add-on).

Selain informasi produk dan tagihan, aplikasi 

yang diberi nama “My First Media”, dilengkapi 

dengan fitur “self-diagnostic system”. Fitur 

canggih yang disediakan oleh First Media untuk 

memudahkan pelanggan dalam menangani 

permasalah teknis di tempat. 

BOLT! 4G LTE

Strategi pemasaran yang diformulasi First Media untuk 

bisnis Broadband Wireless Access 2.3 Ghz adalah sebagai 

berikut :

1. Meningkatkan pengguna MIFI 4G khususnya 

untuk segmen pasar anak muda dan konsumen 

yang memiliki perilaku mobilitas tinggi dengan 

menawarkan berbagai model MIFI sesuai 

kebutuhan.

2. Membangun gerai layanan pelanggan (Bolt 

Zone) di beberapa titik strategis di wilayah 

Jabodetabek dan Sumatera bagian utara yang 

memudahkan konsumen berinteraksi dengan 

layanan Bolt 4G.

3. Menawarkan layanan paket Unlimited untuk 

pengguna Smartphone maupun Bolt Home  

dengan 2 (dua) metode berlangganan yaitu 

prabayar dan pascabayar.

4. Menambah infrastruktur BTS (Base Transceiver 

Station) 4G di beberapa titik lokasi strategis 

di wilayah Jabodetabek dan Sumatera bagian 

utara. Hal ini agar memaksimalkan koneksi 

jaringan 4G sehingga pelanggan dapat 

menikmati layanan BOLT! secara optimal.

5. Jalur pemasaran yang dilakukan melalui 

telepon menggunakan agen telesales.

6. Kerjasama dengan gerai rekanan yang 

merupakan jalur pemasaran yang digunakan 

dalam memasarkan produk BOLT! 4G melalui 

gerai telepon selular. 

7. Meningkatkan kecepatan internet up-to  

300 Mbps.

8. Memberikan program loyalitas kepada 

pelanggan Prabayar BOLT! 4G.

IMPLEMENTASI STRATEGI PEMASARAN
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DATACOMM

Strategi pemasaran yang diformulasi untuk bisnis 

korporasi atau disebut enterprise solution adalah sebagai 

berikut :

1. Produk layanan internet seperti dedicated 

internet, bandwidth-on-demand, IP Transit.

2. Layanan Metro Leased seperti Metro Leased 

line, intercity leased line dan international 

leased line.

3. Layanan managed service seperti MPLS VPN 

Solution dan Content Delivery Network.

4. Layanan value added services seperti Paas/Iaas 

(cloud service), IP Phone, Data Center hosting, 

Web Hosting, dan Clean Pipe.

5. Meningkatkan mutu layanan dalam 

troubleshooting dan aktivasi internet pada 

pelanggan baru.

BIG TV

Strategi pemasaran yang diformulasi untuk bisnis televisi 

satelit adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pangsa pasar pengguna Televisi 

satelit khususnya di daerah luar Jabodetabek.

2. Menawarkan paket berlangganan yang 

kompetitif dengan menawarkan sejumlah siaran 

favorit internasional dan lokal.

6. Membentuk tim layanan konsumen berkaitan 

dengan informasi produk, registrasi 

berlangganan, jadwal instalasi, hingga 

penanganan kerusakan. Selain contact center, 

First Media membentuk divisi penanganan 

pelanggan yang terbagi menjadi dua tim untuk 

menanggulangi masalah konsumen. 

7. Tim technical support lebih banyak membantu 

pelanggan melalui telepon di contact center dan 

penanganan masalah konsumen melalui sistem. 

Tim field care, merupakan tim penanggulangan 

masalah konsumen di lapangan. Tim ini yang 

akan datang ke rumah setiap pelanggan untuk 

menyelesaikan masalah seperti kerusakan pada 

kabel, pergantian STB, serta penanganan dalam 

instalasi perangkat produk.

8. Jalur pemasaran yang dilakukan melalui 

telepon menggunakan agen telesales.

9. Menggunakan media sosial dalam 

mempromosikan produk dari anak perusahaan. 

Jalur media sosial yang digunakan melalui 

Facebook, Twitter, Instagram dan Youtube. 

10. Situs atau website komersial First Media dapat 

diakses melalui www.firstmedia.com ; www.

bolt.id; www.bigtvhd.com; dengan tujuan untuk 

memudahkan pelanggan agar dapat mengakses 

produk dan layanan. 

3. Menawarkan metode berlangganan prabayar 

dan pascabayar untuk memudahkan pelanggan 

dalam menikmati layanan televisi satelit.

4. Meningkatkan kualitas gambar dan ketajaman 

siaran.

5. Menawarkan paket bundling televisi satelit dan 

BOLT! 4G.

TELEPONI

Strategi pemasaran yang diformulasi untuk bisnis teleponi 

adalah sebagai berikut :

1. Menawarkan layanan calling card dengan 

memperluas layanan dengan pemanfaatan 

akses dengan link FO (Fiber Optic). Layanan ini 

diaplikasikan agar volume trafik percakapan 

tinggi dengan kualitas suara yang baik dan 

stabil. 

2. Layanan menggunakan FWT (Fixed Wireless 

Terminal) melalui kerjasama dengan operator 

selular. Dengan layanan ini penggunaan jumlah 

PSTN terbatas, sehingga dapat menjadi backup 

ketika ada gangguan pada jaringan Telkom.

3. Mendorong layanan Hosted PBX untuk dipakai 

bersama bagi para pelanggan MSH Niaga, 

sehingga pelanggan tidak harus mempunyai 

PBX sendiri, melainkan cukup memasang  

IP-Phone di kantor masing-masing

4. Menjalin hubungan secara intensif kepada 

pelanggan korporasi agar terjaga mutu layanan 

dan mendapat kepercayaan secara jangka 

panjang.

FIRST MEDIA PRODUCTION

Strategi pemasaran yang diformulasi untuk bisnis rumah 

produksi konten adalah sebagai berikut :

1. Memproduksi konten inhouse untuk membantu 

laju bisnis televisi berbayar HomeCable X1 dan 

BIG TV.

2. Memproduksi film layar lebar, FTV dan iklan 

televisi.

JARINGAN INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI

Strategi pemasaran untuk bisnis pembangungan 

infrastruktur telekomunikasi lebih ke arah B2B (Business-

to-Business) adapun upaya aspek pemasaran adalah 

sebagai berikut :

1. Membangun jaringan telekomunikasi dengan 

bekerjasama dengan building management dan 

operator telekomunikasi.

2. Membangun jaringan WIFI, Distributed Antenna 

System dan in-building system.
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PAMERAN 

Kegiatan promosi ini dilakukan melalui pameran di beberapa shopping mall dengan menampilkan produk 

BOLT! 4G, BiGTV, FastNet, HomeCable, dan FirstMediaX. Sepanjang tahun 2017 kegiatan pameran dilaksanakan 

di Lippo Mall Cikarang dengan tema pameran Next Gen Experience Tour ke-7. Acara pameran ini menghadirkan 

penawaran promo upgrade dan 10 tiket bioskop Cinemaxx.

KEGIATAN PEMASARAN & PROMOSI MEDIA GATHERING

Kegiatan media gathering dilaksanakan pada tanggal 

14 Juni 2017 untuk mengumumkan jumlah pelanggan 

BOLT! 4G telah mencapai 3 juta pelanggan. Serta dalam 

acara media gathering tersebut BOLT! 4G mengumumkan 

paket terbaru unlimited untuk mobile package dan home 

package.
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No Alamat Bolt Zone Wilayah

1 Bolt Zone Gajah Mada Plaza Lt. Ground No. 110
Jl. Gajah Mada No. 19, Jakarta 10130

Jakarta Pusat

2 Bolt Zone ITC Cempaka Mas Lt. 4 Blok D No. 294
Jl. Letjen Suprapto, Jakarta 14360

Jakarta Pusat

3 Bolt Zone Gajah Mada II Plaza Lt. Ground No. 8-9
Jl. Gajah Mada No. 19-26, Jakarta 10130

Jakarta Pusat

4 Bolt Zone ITC Roxy Mas Lt. Dasar No. 046
Jl. KH. Hasyim Ashari No. 125, Cideng, Gambir

Jakarta Pusat

5 Bolt Store Cideng
Jl. Tanah Abang II No. 87 B

Jakarta Pusat

6 Bolt Zone Plaza Semanggi Lt. 1 Unit 007
Kawasan Bisnis Granadha, Jalan Jendral Sudirman Kav. 50, Karet Semanggi, Setiabudi.

Jakarta Selatan

7 Bolt Zone Kemang Village Lt. UG No. OD-07 Jakarta Selatan

8 Bolt Zone Pejaten Village Lt. Ground
Jl. Warung Jati Barat No. 39, Jatipadang, Pasar Minggu

Jakarta Selatan

9 Bolt Zone Haji Nawi
Jl. Haji Nawi Raya No. 49 Kec. Cilandak, Kel. Gandari Selatan

Jakarta Selatan

10 Bolt Zone BeritaSatu Plaza
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36 

Jakarta Selatan

11 Bolt Zone Cibubur Junction
Jl. Jambore No. 1 Lt.2 No. 55

Jakarta Timur

12 Bolt Zone Tamini Square Lt. 2
Jalan Taman Mini Raya, Pinang Ranti, 13560, Indonesia

Jakarta Timur

13 Bolt Zone Raden Inten
Jl. Raden Inten II No. 85

Jakarta Timur

14 Bolt Zone Rawamangun
Jl. Balap Sepeda II No. 45 Rawamangun

Jakarta Timur

15 Bolt Zone Lippo Mall Puri Lt. 2 Unit 49
Jl. Puri Indah Raya Blok U1, Puri Indah CBD Kembangan

Jakarta Barat

16 Bolt Zone Kebun Jeruk
Jl. Lapangan Bola No. 32, Kebun Jeruk

Jakarta Barat

17 Bolt Zone Hypermart Mall Matahari Daan Mogot
Jl. Daan Mogot KM 16, Daan Mogot

Jakarta Barat

18 Bolt Zone Pluit Village Lt. 3 No. 37-38
Jalan Pluit Indah Raya RT.1/RW.4, Pluit, Penjaringan, Jakarta Utara, 14450, Indonesia

Jakarta Utara

19 Bolt Zone Kelapa Gading
Ruko Jl. Boulevard Barat Raya Blok LC-7 No. 54, Kelapa Gading

Jakarta Utara

20 Bolt Zone Bogor
Jl. Raya Padjajaran No. 89D

Bogor

JARINGAN DISTRIBUSI

Adapun untuk menyalurkan distribusi produk dan layanan, First Media memanfaatkan beberapa gerai layanan yang bertujuan 

untuk memudahkan konsumen dalam berinteraksi dengan product dan brand, serta meningkatkan loyalitas pelanggan. Berikut 

daftar alamat Bolt Zone yang tersebar di Jabodetabek dan Sumatera bagian utara.

No Alamat Bolt Zone Wilayah

21 Bolt Zone Lippo Mall Kebun Raya Bogor
Jl. Raya Padjajaran No. 27 Bogor Tengah

Bogor

22 Bolt Zone Express Puncak
Jl. Raya Puncak KM 77 Leuwimalang, Cisarua

Bogor

23 Bolt Zone Depok Town Square Lt. G Blok GS 30 No. 1-7
Jl. Margonda Raya No. 1, Pondok Cina, Depok

Depok

24 Bolt Zone Cinere
Jl. Raya Cinere No. 19

Depok

25 Bolt Zone Sawangan
Jl. Raya Sawangan No. 9

Depok

26 Bolt Zone WTC Matahari
WTC Matahari Serpong Lt. 3 Unit TC 1 No. 3-2

Tangerang

27 Bolt Zone Metropolis Town Square Tangerang

28 Bolt Zone Ciledug
Jl. KH. Hasyim Ashari No. 139 Ciledug 

Tangerang

29 Bolt Zone Maxxboxx Lippo Village
Jl. Boulevard Jend. Sudirman No. 1110, Lippo Village

Tangerang

30 Bolt Zone Ruko WTC Serpong
Ruko WTC Serpong No. 5827 Serpong

Tangerang

31 Bolt Zone Hypermart Gading Serpong
Jl. Boulevard Raya Kav. Golf Blok M 5/2 Gading Serpong

Tangerang

32 Bolt Zone Living Plaza Bintaro Lt. Dasar
Jl. Bintaro Utama Raya Kav. 11 Blok B7 No. A1

Tangerang

33 Bolt Zone Grand Mall Bekasi Lt. 1 Unit K1 No. 7
Grand Mal Bekasi Lantai. 3A, Jl. Jenderal Sudirman No. 1, Harapan Mulya, Medan Satria

Bekasi

34 Bolt Zone Cikarang
Jl. MH Thamrin Lippo Mall Cikarang Lt. 1 No. 53

Bekasi

35 Bolt Zone Kalimalang
Jl. KH Noer Ali Kav. 8 Ruko Mega Kalimalang

Bekasi

36 Bolt Zone Lippo Office Cikarang
Jl. Gunung Panderman Kav. 05 Lippo Cikarang

Bekasi

37 Bolt Zone Sun Plaza Medan Lt. 1A No. 31
Jl. KH. Zainul Arifin No. 7

Medan

38 Bolt Zone Mansyur
Jl. DR. Mansyur No. 84 B

Medan

39 Bolt Zone Plaza Medan Fair Lt. 1AE No. 1
Jl. Jend. Gatot Subroto No. 30

Medan

40 Bolt Zone Lippo Plaza Medan
Ground UG-21 Jl. Imam Bonjol No. 6

Medan

41 Bolt Zone Johor
Jl. A.H Nasution Ruko ATTC No.8

Medan

42 Bolt Zone Binjai Super Mall Lt. Ground
Jl. Soekarno Hatta No. 14 Timbang Langkat

Medan

43 Bolt Zone Mall Of Serang
Jl. Kemang Kali Gandu, Kotabaru, Exit Tol Serang Timur, Panancangan, Cipocok Jaya, Kota 
Serang

Serang
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JARINGAN TELEKOMUNIKASI NIRKABEL

Selama tahun 2017 First Media bersama dengan Internux, 

anak perusahaan First Media, juga mengembangkan area 

layanan jaringan nirkabel berbasis 4G-LTE TDD (Time 

Division Duplex) dengan menambah cakupan wilayah 

layanan hingga 3.275 site yang tersebar di Jabodetabek 

dan Sumatera bagian utara.

PENYELENGGARAAN JASA TELEKOMUNIKASI 

Dengan teknologi jaringan telekomunikasi terdepan 

yang dimilikinya, First Media bersama-sama dengan 

anak perusahaannya dapat menyediakan berbagai 

jasa telekomunikasi secara maksimal. Bukan saja 

handal, tetapi jasa telekomunikasi yang disediakan 

dan dikembangkan juga maksimal dalam menunjang 

kebutuhan para pelanggannya, baik untuk keperluan 

pribadi maupun usaha.

JASA AKSES INTERNET

Akses internet merupakan salah satu jasa telekomunikasi 

yang penting bagi masyarakat saat ini. Pemanfaatannya 

dapat menghubungkan orang dengan akses informasi 

yang tidak terbatas serta meniadakan batasan jarak dan 

waktu, sehingga akses internet menjadi salah satu jasa 

telekomunikasi yang banyak digunakan orang. Kecepatan 

merupakan salah satu unsur utama yang dipertimbangkan 

untuk menggunakan jasa akses internet tertentu.

Pada tahun 2016, Link Net, anak perusahaan First Media, 

menyediakan jasa akses intenet pita lebar melalui 

kabel dengan kecepatan mencapai 1Gbps, 

tanpa batasan kapasitas unduh dan 

unggah. Dengan memanfaatkan 

jaringan telekomunikasi melalui 

kabel tersebut, akses internet yang 

stabil dan cepat memberikan kualitas 

penggunaan yang baik dengan waktu 

yang lebih singkat. 

PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR JARINGAN

First Media bersama-sama dengan anak perusahaannya 

merupakan salah satu pelaku pembangunan jaringan TIK 

yang terdepan di Indonesia. Karena itu, mengembangkan 

jaringan infrastruktur merupakan bagian yang secara 

konsisten harus dilakukan, terutama untuk tetap menjadi 

pebisnis TMT yang terkemuka. Hal ini selain berdasar sisi 

kompetisi dengan perusahaan serupa, namun juga menjadi 

kewajiban dari konsekuensi menjadi perusahaan yang 

berkomitmen untuk berkontribusi terhadap rakyat dan 

negara Republik Indonesia, sekaligus mendukung program 

Pemerintah dalam Masterplan Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3I)

JARINGAN TELEKOMUNIKASI KABEL

Selama tahun 2017, anak perusahaan First Media, Link Net 

memperluas jaringan kabel berbasis Hybrid-Fibre-Coaxial 

(HFC) hingga 2 juta homepassed yang terbentang dari 

Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Bali, Medan, dan Batam.

Hingga 31 Desember 2017 Link Net juga memperluas 

layanan Metro-Ethernet untuk pelanggan korporasi di 

beberapa gedung perkantoran. Ada 96 gedung sudah 

terpasang jaringan komunikasi Metro-Ethernet yang akan 

memudahkan dan mempercepat layanan bagi pelanggan 

korporasi yang ingin meningkatkan akses pertukaran data 

dan informasi untuk meningkatkan percepatan proses 

bisnis yang dijalankan.

TINJAUAN OPERASIONAL
Untuk menunjang kegiatan usaha penyiaran tersebut, First 

Media melalui anak perusahaannya, First Media News 

dan First Media Production, menyediakan konten siaran 

yang menghibur, bermutu dan informatif. First Media News 

menyajikan BeritaSatu News Channel, saluran berita yang 

akurat, objektif, dan tidak memihak. First Media Production 

sebagai rumah produksi, memproduksi iklan televisi 

(television commercial), membuat profil perusahaan 

(company profile), program siaran (channel program), dan 

film (baik FTV maupun film layar lebar). 

PERIZINAN DAN LISENSI USAHA

Dalam menyelenggarakan layanan telekomunikasi, 

First Media memiliki sejumlah perizinan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

JARINGAN TETAP LOKAL BERBASIS PACKET-SWITCHED

Pada 27 Juli 2009, First Media ditetapkan sebagai salah 

satu pemenang seleksi untuk menyelenggarakan Jaringan 

Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched yang menggunakan 

pita frekuensi radio 2,3 GHz untuk keperluan layanan 

pita lebar nirkabel di wilayah Sumatra bagian utara, serta 

wilayah Banten, Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan 

Bekasi. Atas penetapan tersebut, First Media memperoleh 

izin penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis 

Packet-Switched No. 420/KEP/M.KOMINFO/11/2009 

tanggal 6 November 2009 dan diubah dengan Keputusan 

Menteri Komunikasi dan Informatika No. 179/KEP/M.

KOMINFO/04/2012 tanggal 2 April 2012.

Selain jasa akses internet pita lebar melalui kabel, First 

Media juga menyediakan jasa akses internet pita lebar 

nirkabel dengan teknologi 4G LTE Advance, bersama-sama 

dengan Internux, dan melalui satelit dengan teknologi 

VSAT, oleh Link Net. Jasa akses internet 4G LTE ditujukan 

bagi para pengguna akses internet secara mobile dan 

jasa akses internet VSAT menjadi solusi kebutuhan akses 

internet bagi perusahaan di daerah terpencil dan pedesaan 

di seluruh wilayah Indonesia.  

JASA NILAI TAMBAH TELEPONI

Melalui anak perusahaannya, MSH Niaga Telecom 

Indonesia, First Media menyelenggarakan jasa nilai tambah 

teleponi kartu panggil (calling card). Dengan layanan ini, 

MSH Niaga Telecom Indonesia dapat menyediakan layanan 

telekomunikasi melalui telepon dengan biaya yang lebih 

terjangkau.

PENYELENGGARAAN PENYIARAN DAN PENYEDIAAN 

KONTEN

First Media menyelenggarakan kegiatan penyiaran 

lembaga penyiaran berlangganan melalui anak 

perusahaanya, First Media Television untuk penyiaran 

melalui kabel dan Indonesia Media Televisi untuk 

penyiaran melalui satelit (direct-to-home). 

Selain penyiaran televisi berlangganan melalui kabel dan 

satelit tersebut, Link Net, anak perusahaan First Media, 

meluncurkan aplikasi FirstMediaX, aplikasi over-the-

top (OTT)  atau TV Anywhere. Melalui FirstMediaX, para 

pelanggan dapat menikmati acara siaran televisi melalui 

perangkat mobile. Ditambah dengan fitur catch-up dan 

video on demand (VOD), para pelanggan tidak akan 

melewatkan tayangan acara siaran yang digemari.
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JARINGAN TETAP TERTUTUP

Pada tanggal 24 Maret 2014, Link Net, anak perusahaan 

First Media, memperoleh Izin Penyelenggaraan Jaringan 

Tetap Tertutup dari Menteri Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri 

Komunikasi dan Informatika No. 312 TAHUN 2014 tentang 

Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup. 

JASA INTERNET

Pada tanggal 27 Juli 2009, Link Net, anak perusahaan 

First Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa Akses 

Internet (Internet Service Provider) dari Direktur Jenderal 

Pos dan Telekomunikasi sebagaimana tercantum dalam 

Keputusan No. 176/DIRJEN/2009. 

Setelah evaluasi lima tahunan, Link Net memperoleh Izin 

Penyelenggaraan Jasa Akses Internet (Internet Service 

Provider) No. 51 TAHUN 2015 tanggal 27 Januari 2015 

yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal Penyelenggaraan 

Pos dan Informatika.

Melengkapi izin penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal 

Berbais Packet-Switched untuk keperluan layanan pita 

lebar nirkabel tersebut, First Media memperoleh Izin Pita 

Frekuensi Radio No. 2011G/DJPT.4/KOMINFO/11/2009 

dan No. 2011F/DJPT.4/KOMINFO/11/2009 dari Menteri 

Komunikasi dan Informatika.

Pada tanggal 27 Juni 2011, Link Net, anak perusahaan 

First Media, memperoleh izin penyelenggaraan Jaringan 

Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched  berdasarkan 

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika  

No.246/KEP/M.KOMINFO/06/2011. Link Net 

menyelenggarakan jaringan telekomunikasi berbasis 

teknologi kabel Hybrid-Fibre-Coaxial.

Pada tahun 2012, Internux memperoleh izin 

penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis Packet-

Switched berdasarkan Keputusan Menteri Komunikasi dan 

Informatika No. 243/KEP/M.KOMINFO/04/2012 tanggal  

26 April 2012.

PENYIARAN TELEVISI BERLANGGANAN

Pada tanggal 3 September 2004 First Media memperoleh 

izin penyelenggaraan jasa televisi berbayar berdasarkan 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pos danTelekomunikasi 

Departemen Perhubungan No.256/Dirjen/2004, untuk 

kegiatan penyelenggaraan penyiaran televisi berlangganan 

dengan wilayah penyelenggaraan nasional. 

Untuk memenuhi Undang-Undang No. 32 tahun 2002 

tentang Penyiaran dan Peraturan Pemerintah No. 52 

tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga 

Penyiaran Berlangganan, pada tanggal  

11 Nopember 2010, anak perusahaan First Media, First 

Media Television memperoleh izin penyelenggaraan 

penyiaran televisi berlangganan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia No.393/KEP/M.KOMINFO/11/2010, 

menggantikan izin penyelenggaraan jasa televisi berbayar 

yang dimiliki First Media. 

Sampai dengan akhir tahun 2017, First Media melalui  

First Media Television telah mengoperasikan kegiatan 

televisi kabel di wilayah Jakarta, Bogor, Depok,Tangerang, 

Bekasi (Jabodetabek), Bandung, Surabaya,  Medan dan 

Batam.

Pada 15 Februari 2012, Indonesia Media Televisi, anak 

perusahaan First Media, memperoleh izin penyelenggaraan 

penyiaran televisi berlangganan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia No. 112/KEP/M.KOMINFO/02/2012.

Internux, anak perusahaan First Media memperoleh Izin 

Penyelenggaraan Jasa Akses Internet (Internet Service 

Provider) Nomor 34 TAHUN 2014 pada tanggal  

29 Januari 2014 dan telah diperbaharui dengan Keputusan 

Menteri Komunikasi dan Informatika No. 1355 Tahun 2017 

tanggal 7 Juli 2017.

JASA INTERKONEKSI INTERNET

Pada tanggal 27 Januari 2015, Link Net, anak perusahaan 

First Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa 

Interkoneksi Internet berdasarkan Keputusan Direktur 

Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika No. 50 

TAHUN 2015.

JASA NILAI TAMBAH TELEPONI KARTU PANGGIL 

(CALLING CARD)

MSH Niaga Telecom Indonesia, anak perusahaan First 

Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa Nilai 

Tambah Teleponi Kartu Panggil (Calling Card) berdasarkan 

Keputusan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi  

No. 77/DIRJEN/2010 tanggal 17 Februari 2010.
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Keyakinan itulah yang mendorong First Media untuk selalu 

mengembangkan karyawan yang dimilikinya agar menjadi 

faktor pembeda dalam memenangkan persaingan. Divisi 

SDM dengan Human Resource Management System (HRIS) 

untuk korporasi, telah meningkatkan fungsinya menjadi 

mitra strategis First Media, sehingga dapat selaras 

dengan kebutuhan korporasi dan unit usaha sehingga 

mempermudah serta mempercepat akses informasi 

tentang layanan SDM secara akurat dan terkini.

Human Resource Management System

Human Resource Management System (HRIS) 

dikembangkan dengan dukungan kerjasama dari Divisi 

Teknologi Informasi sejak tahun 2011. Penerapan 

Overtime Online System, e-Recruitment System dan Exit 

Clearance Online System telah berjalan dan senantiasa 

disempurnakan. Sistem tersebut memberikan kontribusi 

perubahan terbesar pada kegiatan dan proses kerja 

yang terjadi pada Divisi SDM maupun organisasi. 

Pengoperasiannya yang mudah, membuat pengguna 

mudah mendapatkan informasi terbaru termasuk dalam 

mengelola setiap tahapan pada proses rekrutmen. 

Manajemen dapat memperoleh informasi terkini dan 

transparan mengenai data terkait SDM. Sistem terpadu 

seperti ini, akurat dan efektif dalam pembiayaan.

Sumber Daya Manusia

Dalam bidang usaha apapun, salah satu kontribusi 

utama dari sebuah perusahaan adalah menyerap dan 

mengembangkan tenaga kerja sehingga sebuah negara 

memiliki sumber tenaga kerja yang terampil, bahkan ahli, 

untuk bersaing dengan kemampuan tenaga kerja bangsa 

manapun di dunia. Perusahaan memegang peranan 

penting dalam persaingan sumber daya manusia secara 

global.

First Media memahami betul pemikiran di atas sehingga 

pengelolaan sumber daya manusia di dalam First Media 

dan setiap anak perusahaannya menjadi bagian penting 

dari keseluruhan strategi, perencanaan, dan setiap langkah 

pengembangan perusahaan. First Media senantiasa 

meningkatkan sinergi dan efisiensi di antara First Media 

dengan anak perusahaannya berdasarkan nilai-nilai 

korporasi yang telah ditetapkan untuk mencapai visi dan 

misi perusahaan. 

Dalam mengembangkan sumber daya manusia, First 

Media merencanakan dan menerapkan pengembangan 

diri individu, tim kerja, dan kinerja dengan membuka ruang 

kesempatan berkompetisi yang sehat sehingga terbentuk 

suasana kerja yang kondusif bagi karyawan, sekaligus 

perusahaan untuk terus menjadi lebih baik.

TINJAUAN FUNGSIONAL
Agar penilaian menjadi lebih adil dan obyektif, maka nilai 

yang didapatkan dibandingkan dengan nilai karyawan 

lainnya dalam satu bagian. Proses ini dinamakan 

normalisasi. Proses normalisasi dilakukan dalam 3  (tiga)

tingkatan mulai dari tingkat bagian, departemen dan divisi. 

Pada proses normalisasi memungkinkan terjadi perubahan 

nilai yang didapat.

Salah satu unsur penilaian yang masuk dalam KBO adalah 

coaching. Setiap karyawan yang memiliki anggota tim, 

maka secara otomatis akan memiliki KBO Coaching. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan budaya 

coaching dalam perusahaan. Dengan adanya coaching ini 

diharapkan akan membantu karyawan dalam mencapai 

targetnya, dan dapat mengatasi permasalahan dalam 

melakukan tugas sehari-hari.

Proses coaching ini dilakukan dengan proses one by 

one. Seorang karyawan yang memiliki anggota tim akan 

melakukan coaching kepada anggota timnya. Selanjutnya 

dari hasil coaching tersebut dimasukan ke dalam PMS. 

Secara berkala, sistem E-PMS disempurnakan untuk 

dapat menjadi lebih baik. Perubahan E-PMS dapat 

meliputi dimensi dalam Behavior Competencies dengan 

menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan.Dimensi perubahan 

tersebut meliputi: Discipline and Control, Leadership and 

Support, Communication, Achievement, Self-Development, 

Challenge dan Problem Solving.

Performance Management System

Performance Management System (PMS) di First Media 

dilakukan secara elektronik melalui Electronic Performance 

Mangement System (E-PMS). Sistem manajemen kinerja 

yang dikembangkan oleh First Media dengan sistem ini 

menghubungkan tujuan serta visi dan misi organisasi 

terhadap karyawan. Hal ini membuat setiap karyawan tahu 

arah dan tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi, serta 

secara sadar ikut berperan pencapaian tersebut sebagai 

bagian dari target masing-masing karyawan.

E-PMS juga membuat sistem penilaian dengan adil, 

obyektif dan merujuk pada aspek penilaian pencapaian 

target dan perilaku kerja. Konsep E-PMS dibangun dengan 

menggunakan pendekatan Management by Objectives 

(MBO) yang dipopulerkan oleh Peter Drucker. Terdapat 

siklus yang berkesinambungan dalam sistem ini yang 

meliputi Performance Planning, Performance Coaching, 

dan Performance Appraisal.

Penilaian dalam E-PMS didasarkan pada dua hal yaitu 

target yang dituangkan dalam bentuk Key Business 

Objective (KBO) dan Key Performance Indicator (KPI), 

serta perilaku karyawan yang dituangkan dalam Behavior 

Competencies (BC). Penilaian dalam KBO memiliki bobot 

70 persen, sedangkan penilaian BC sebesar 30 persen 

dengan nilai maksimal penilaian sebesar 130 persen 

dari pencapaian. Nilai yang keluar dari total KBO dan BC  

dihubungkan dengan kisaran angka tertentu dan dibuatkan 

menjadi bentuk rating.
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KOMPOSISI KARYAWAN 
PT FIRST MEDIA Tbk, 

KOMPOSISI KARYAWAN PT FIRST MEDIA Tbk, 
DAN FIRST MEDIA GROUP

Pada tahun 2017 total jumlah karyawan  

First Media Group sebanyak 993 orang 

terdiri dari 34 orang karyawan First Media 

dan 959 orang karyawan anak perusahaan.  

 

Penurunan jumlah karyawan First Media 

Group disebabkan oleh Perseroan telah 

melepas atau tidak konsolidasi dengan 

anak usahanya yakni 

PT Cinemaxx Global Pasifik terhitung sejak  

31 Desember 2016.  

Profil jumlah karyawan sampai dengan 31 Desember

Tahun First Media Anak Perusahaan First Media Group

2017 34 959 993

2016 52 1480 1532

Profil jumlah karyawan berdasarkan jenis kelamin sampai dengan 31 Desember

Tahun First Media Anak Perusahaan First Media Group

2016 2017 2016 2017 2016 2017

Pria 33 24 1068 694 1101 717

Wanita 18 10 412 265 430 213

Profil karyawan berdasarkan jabatan

Posisi Jabatan First Media Anak Perusahaan First Media Group

2016 2017 2016 2017 2016 2017

Direktur 7 4 19 12 26 16

Senior Management 5 2 14 10 19 12

Management 8 8 108 65 116 73

Supervisor 5 5 158 82 163 87

Staff 23 11 1167 728 1190 739

Non-Staff 4 4 14 62 18 66

Profil karyawan berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pendidikan First Media Anak Perusahaan First Media Group

2016 2017 2016 2017 2016 2017

S3 1 - - - 1 -

S2 5 5 44 37 49 42

S1 38 23 709 661 747 684

Diploma 5 4 199 144 204 148

SMU ke bawah 2 2 528 117 530 119

Profil karyawan berdasarkan Usia

Kelompok Usia First Media Anak Perusahaan First Media Group

2016 2017 2016 2017 2016 2017

51> 6 7 12 14 18 21

46-50 4 3 38 53 42 56

41-45 10 4 66 86 76 90

36-40 7 6 164 177 171 183

31-35 12 8 267 262 279 270

26-30 7 2 388 270 395 272

25 Tahun ke bawah 5 4 545 97 550 101
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PELATIHAN DAN PENINGKATAN KOMPETENSI KARYAWAN

Perseroan sepanjang tahun 2017 telah melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dalam meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia melalui sejumlah pelatihan atau training. Adapun daftar 

pelatihan yang telah dilaksanakan oleh Perseroan sepanjang tahun 

2017 sebagai berikut :

No Nama Pelatihan Waktu Pelaksanaan 
(dalam Bulan)

Level Jabatan Tujuan Pelatihan

1 New Sales Training Reguler  
(Senin & Rabu Setiap Minggu)

Januari - Agustus Sales Staff Memberikan pengetahuan tentang produk & servis BOLT! 4G LTE

2 A.B.U Training For ISP, EP, AR, ISP  
(Trainee, Associate, Senior)

Januari - Agustus Sales Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team sales

3 A.B.U Training For TSO  
(Trainee, Associate, Senior)

Februari - Maret Telesales Officer Meningkatkan pengetahuan & keahlian team TELESALES

4 A.B.U Training For OBC  
(Trainee, Associate, Senior)

April Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team Outbound Call

5 Field Training Program For Sales Mei - Agustus Sales Staff Direct Coaching & Mentoring kepada team sales

6 Personal Branding & Communication Skills CS Bolt! 
Zone

Mei Staff Membentuk CS Bolt! Zone agar mempunyai personal branding yang positif 
sehingga sanggup untuk memenuhi ekspektasi dari konsumen

7 New Employee Induction Mei Staff, Leader,  
Dept/Div Head

Memberikan pengetahuan tentang visi misi organisasi, job scope, 
peraturan HRD, COMBEN, Karir management

8 Leadership Challenge Training Mei Dept Head Menyiapkan Leader yang siap untuk menghadapi tantangan dan 
perubahan iklim organisasi

9 Leadership Game Plan For TL Telesales Mei Team Leader Pembentukan karakter leader  

10 Leadership Game Plan For TL Event Promotor Juni Team Leader Pembentukan karakter leader  

11 Refreshment & Technical Skills For CS Bolt! Care Juni Staff Penyegaran materi terkait tentang produk & teknik problem solving

12 A.B.U Training For CS BOLT! Care  
(Trainee, Associate, Senior)

Juni Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team BOLT! Care

13 Stand Up Selling For CS BOLT! Zone Juni Staff Memberikan pengetahuan & seling skill kepada team CS BOLT! Zone 

14 Leadersip Skills Need At Every Level Juli Leader Pembekalan leadership skills kepada Manager

15 Leadership Game Plan For TL Direct Sales Juli Team Leader Pembentukan karakter leader  

16 Presentation Skills For Manager Juli Leader & Dept Head Pembekalan skill presentsi untuk para manager

17 Direct Coaching & Mentoring For TSO Agustus Staff Mentoring & Coaching untuk meningkatkan penjualan

18 Computer Security Training Agustus Staff, Leader,  
Dept/Div Head

Sosialisasi tentang IT & computer security sistem

19 Refreshment Product Knowledge Training ISP TRAD 
& MC

Agustus Sales Staff Penyegaran produk & servis BOLT! 4G LTE

20 New Sales Training Reguler (Senin & Rabu Setiap 
Minggu)

September - Desember Sales Staff Memberikan pengetahuan tentang produk & servis BOLT!

21 A.B.U Training For ISP, EP, AR, ISP  
(Trainee, Associate, Senior)

September - Desember Sales Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team sales

22 Direct Coaching & Mentoring For TSO September - Desember Staff Mentoring & Coaching untuk meningkatkan penjualan

23 Field Training Program For Sales September - Desember Sales Staff Mentoring & Coaching untuk meningkatkan penjualan

24 Ledership Skills Need At Every Level September Leader & Dept Head Pembekalan leadership skills kepada manager

25 Team Building Training For Employee Oktober Staff, Leader,  
Dept/Div Head

Meningkatkan rasa memiliki, saling mengenal & team work building 

26 Soft Skills Training For CSR BOLT! Zone Oktober Staff Pembekalan skills set sebagai seorang CS BOLT! Zone

27 Coaching Skills For Leaders November Leader & Dept Head Pembakalan teknik coaching kepada leader

28 New Employee induction November Staff, Leader,  
Dept/Div Head

Memberikan pengetahuan tentang visi misi organisasi, job scope, 
peraturan HRD, COMBEN, karir manajemen.

29 A.B.U Training For TELESALES  
(Trainee, Associate, Senior)

November - Desember Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team sales

30 Future Leaders Program For Sales Desember Senior Staff Menyiapkan calon leader untuk memenuhi kebutuhan organisasi 

31 Expertise Program For Sales Desember Staff Menyiapkan team sales yang expert di bidang teknologi telekomunikasi
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TINJAUAN KEUANGAN PENDAHULUAN

Sepanjang tahun 2017 First Media terus memantapkan kinerjanya untuk meraih hasil yang terbaik melalui entitas anak. Meskipun 

tahun 2017 First Media masih mencatat EBITDA negatif namun EBITDA di tahun ini tumbuh sebesar 20% atau sejumlah Rp155.449 

juta dibandingkan tahun 2016. Turunnya beban layanan dan beban usaha turut mendukung pada penurunan Rugi Tahun Berjalan 

sebesar 6% dibandingkan tahun 2016.

Berikut adalah ringkasan laporan keuangan konsolidasi First Media untuk tahun–tahun buku yang berakhir pada tanggal  

31 Desember 2017 dan 2016:

Keterangan (dalam jutaan Rp) 2017 2016

Pendapatan 982.463 1.308.250

Beban Layanan (1.208.370) (1.438.665)

Rugi Bruto (225.907) (130.415)

Beban Operasional (402.219) (653.160)

EBITDA (628.126) (783.575)

Penyusutan dan Amortisasi (802.582) (855.026)

Beban Keuangan (422.304) (391.781)

Bagian Atas Laba Neto Entitas Asosiasi 350.633 275.128

Keuntungan dari Penjualan Saham Entitas Anak -- 131.025

Lain-lain Bersih 7.491 36.919

Rugi Tahun Berjalan (1.494.888) (1.587.310)

Jumlah Rugi Komprehensif Tahun berjalan (1.601.824) (1.527.124)

Rugi yang dapat diatribusikan kepada :

Pemilik Entitas Induk (1.100.674) (794.678)

Kepentingan Non Pengendali (394.214) (792.632)

IKHTISAR

Secara umum, konsolidasi kinerja unit–unit usaha First Media selama tahun 2017  mengalami penurunan dibandingkan tahun 2016. 

Penurunan ini terutama disebabkan karena First Media sudah melakukan divestasi atas penyertaan saham di PT Cinemaxx Global 

Pasifik yang menjalankan unit usaha bioskop sejak tanggal 30 Desember 2016. Di sisi lain First Media tetap melakukan investasi dan 

belanja modal dalam rangka peningkatan kualitas, ekspansi jaringan dan peralatan secara selektif terkait dengan pengembangan 

produk dan jasa. Manajemen First Media senantiasa menerapkan kebijakan keuangan secara hati-hati dan disiplin di seluruh kegiatan 

unit-unit usaha First Media. 
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PENDAPATAN OPERASIONAL

First Media berhasil membukukan pendapatan sebesar Rp982.463 juta di tahun 2017 atau turun sebesar 

Rp325.787 juta dibandingkan tahun 2016 yang mencapai Rp1.308.250 juta atau turun sebesar 25% dari 

tahun 2016. Penurunan ini terutama dikarenakan First Media telah melakukan divestasi di salah satu entitas 

anak yaitu PT Cinemaxx Global Pasifik sehingga pada tahun 2017 First Media tidak lagi memiliki layanan 

bioskop dan juga penurunan dalam penjualan perangkat komunikasi seiring semakin tersedianya perangkat 

komunikasi pada pasar secara umum sehingga pelanggan dengan mudah mendapatkannya di toko-toko 

terdekat. 

 

Berikut adalah tabel menunjukan komposisi pendapatan First Media :

Produk
(dalam jutaan Rp)

2017 2016

Jumlah % Jumlah %

Jasa langganan untuk   Internet dan Layanan   
Komunikasi data

740.049 75 730.283 56

Bioskop - - 288.372 22

Perangkat Komunikasi 87.246 9 163.413 12

Lain-lain 219.279 22 176.278 13

Potongan Penjualan (64.111) (6) (50.096) (3)

Jumlah 982.463 100 1.308.250 100

BEBAN LAYANAN

Beban layanan First Media berupa biaya dan pengeluaran yang dibayarkan untuk hal-hal sebagai berikut:

•	 Beban sewa menara BTS

•	 Beban perijinan

•	 Beban perangkat komunikasi

•	 Beban layanan internet yang mencakup biaya bandwidth internet, biaya sewa perangkat internet, 

dan biaya akses internet lain-lain.

•	 Beban layanan bioskop

•	 Biaya jasa-jasa lain.

Beban layanan pada tahun 2017 adalah sebesar Rp1.208.370 juta, turun sebesar Rp230.295 juta atau 16% 

dibandingkan dengan beban layanan pada tahun 2016 yang mencapai Rp1.438.665 juta. Hal ini sebagian 

besar disebabkan tidak ada lagi biaya terkait cinema karena divestasi di PT Cinemaxx Global Pasifik, serta 

turunnya biaya sewa menara BTS dan biaya perangkat komunikasi. Rasio total biaya layanan yang dibebankan 

terhadap pendapatan adalah sebesar 123% pada tahun 2017 atau naik sebesar 13% dibandingkan pada 

tahun 2016 sebesar 110%. 

Berikut adalah tabel menunjukan komposisi beban layanan First Media

Produk
(dalam jutaan Rp)

2017 2016

Jumlah % Jumlah %

Sewa Menara BTS 610.722 51 656.102 46

Perizinan 316.837 26 321.277 22

Perangkat Komunikasi 106.763 9 155.260 11

Beban Bandwidth dan beban terkait Jasa Internet 
lainnya

27.479 2 51.383 4

Bioskop - - 122.834 8

Lain-lain 146.569 12 131.809 9

Jumlah 1.208.370 100 1.438.665 100

RUGI KOTOR

Rugi Kotor mengalami peningkatan 73% atau Rp95.492 juta dari tahun 2016 menjadi sebesar Rp225.907 

juta di tahun 2017. Turunnya beban layanan belum dapat mengurangi rugi kotor di tahun 2017 terutama 

disebabkan pendapatan dari layanan bioskop yang tidak lagi dibukukan oleh First Media.

 

BEBAN OPERASIONAL

Beban operasional terdiri atas beban penjualan dan beban administrasi dan umum. Beban operasional turun 

sebesar Rp250.941 juta dari Rp653.160 juta pada tahun 2016, menjadi Rp402.219 juta pada tahun 2017. 

Penurunan beban operasional adalah sejalan dengan penerapan manajemen biaya yang disiplin  

oleh First Media.

RUGI TAHUN BERJALAN

Di tahun 2017 First Media masih mencatat Rugi Tahun Berjalan sebesar Rp1.494.888 juta, turun sebesar 

Rp92.422 juta dibandingkan dengan Rugi Tahun Berjalan pada tahun 2016  yaitu sebesar Rp1.587.310 juta. 

RUGI KOMPREHENSIF

Rugi komprehensif pada tahun 2017 adalah sebesar Rp1.601.824 juta, rugi komprehensif bertambah 

sejumlah Rp74.700 juta atau naik 5% dibandingkan dengan rugi komprehensif pada tahun 2016.

RUGI YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN

Rugi yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk pada tahun 2017 adalah sebesar  

Rp1.100.674 juta, sedangkan kepada kepentingan non-pengendali adalah rugi sebesar Rp394.214 juta. 
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POSISI ASET

Total aset per tanggal 31 Desember 2017 sejumlah Rp12.089.473 juta, yang mengalami penurunan sebesar 

Rp690.050 juta atau sebesar 5% dibandingkan dengan total aset per tanggal 31 Desember 2016 yaitu 

sejumlah Rp12.779.523 juta. Aset lancar turun sebesar Rp85.462 juta dari Rp971.313 juta per tanggal  

31 Desember 2016 menjadi Rp885.851 juta per tanggal 31 Desember 2017. Aset tidak lancar menurun 

sebesar Rp604.588 juta dari Rp11.808.210 juta per tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp11.203.622 juta 

per tanggal 31 Desember 2017.

POSISI KEWAJIBAN

Total kewajiban mengalami peningkatan sebesar Rp876.981 juta dari Rp5.540.481 juta per tanggal  

31 Desember 2016 menjadi Rp6.417.462 juta per tanggal 31 Desember 2017. Total kewajiban lancar per 

tanggal 31 Desember 2017 sejumlah Rp4.683.789 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp572.901 juta atau 

naik 14% dibandingkan dengan total kewajiban lancar sebesar Rp4.110.888 juta per tanggal 31 Desember 

2016. Peningkatan kewajiban lancar ini disebabkan peningkatan pinjaman bank, sewa guna usaha, dan 

hutang usaha pada tahun 2017.

Kewajiban tidak lancar juga mengalami peningkatan sebesar Rp304.080 juta dari Rp1.429.593 juta  

per tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp1.733.673 juta per tanggal 31 Desember 2017. Peningkatan  

terutama disebabkan peningkatan pinjaman bank pada tahun 2017.

STRUKTUR EKUITAS/ PERMODALAN

Total ekuitas per tanggal 31 Desember 2017 sejumlah Rp5.672.011 juta, mengalami penurunan sebesar 

Rp1.567.301 juta atau turun 22% dibandingkan dengan total ekuitas per tanggal 31 Desember 2016, yaitu 

sebesar Rp7.239.042 juta. 

Berikut adalah tabel yang menunjukan struktur modal First Media

Struktur Ekuitas
(dalam Jutaan Rp)

2017
Jumlah

Porsi 
(%)

2016
Jumlah

Porsi
( % )

Jumlah Liabilitas 3.620.524 39      3.283.997 32

Ekuitas Bersih 5.957.131 61      7.164.741 68

Jumlah Ekuitas yang diinvestasikan 9.577.655  100    10.448.738 100

LIKUIDITAS DAN BELANJA MODAL

Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasional tahun 2017 adalah sebesar Rp367.118 juta, 

mengalami peningkatan  sebesar Rp204.748 juta dibandingkan tahun 2016. Penerimaan kas dari pelanggan 

sebesar Rp1.016.806 juta digunakan sebagai pembayaran kas kepada pemasok dan pihak ketiga lainnya  

Rp612.634 juta, pembayaran untuk beban usaha Rp228.576 juta, pembayaran kepada karyawan  

Rp158.130 juta, pembayaran pajak penghasilan badan Rp682 juta, pembayaran bunga Rp384.911 juta dan 

penerimaan bunga Rp1.009 juta. Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi mencapai  

Rp147.178 juta pada tahun 2017, mengalami penurunan sebesar Rp642.443 juta dari kas bersih yang 

digunakan untuk aktivitas investasi sebesar Rp789.621 juta pada tahun 2016. 
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Pada tahun 2017, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp534.132 juta, mengalami 

penurunan sebesar Rp472.697 juta atau 47% dibandingkan tahun 2016, yaitu sejumlah Rp1.006.829.

INFORMASI TRANSAKSI & FAKTA MATERIAL SETELAH TANGGAL PERIODE PELAPORAN

1. Pada Januari 2018, PWU, entitas anak, telah melakukan pelunasan pinjaman yang diperoleh dari  

PT Bank Mega Tbk sebesar Rp150.000 juta.

2. Berdasarkan Keputusan Direksi dan Dewan Komisaris PT Link Net Tbk (Entitas Asosiasi)  

No. SK-001/LN/XII/17 pada tanggal 15 Desember 2017 telah menyetujui pembagian dividen kas 

sekitar Rp150.000 juta sebagai dividen interim. Pembagian dividen interim ini telah dilaksanakan 

tanggal 15 Januari 2018 dan Perseroan memperoleh Rp52.226 juta sesuai dengan persentase 

kepemilikan Perseroan di PT Link Net Tbk.

TRANSAKSI & FAKTA MATERIAL 

Sepanjang tahun 2017 First Media memiliki sejumlah transaksi dan fakta material. Berikut informasi transaksi 

dan fakta material yang dimiliki First Media :

1. Berdasarkan Akta No, 01 tanggal 6 Januari 2017, MMM (entitas anak) telah mengambil bagian atas 

saham baru yang diterbitkan oleh PT I  dengan cara mengkompensasikan tagihan MMM kepada  

PT I sebesar Rp66.600 juta (enam puluh enam milyar enam ratus juta Rupiah) menjadi 

666.000.000 (enam ratus enam puluh enam juta) saham di PT I.

2. Berdasarkan Akta No. 15 tanggal 28 Februari 2017, dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di  

Kota Jakarta, para Pemegang Saham CIAT telah menyetujui penurunan modal dasar CIAT menjadi 

sebesar Rp400 juta dan penurunan modal disetor dan ditempatkan CIAT menjadi Rp101 juta.

3. Pada tanggal 27 April 2017, First Media telah menandatangani Amandemen Perjanjian Kredit dari 

institusi finansial secara bersama-sama terdiri dari Credit Suisse AG, Singapore Branch dan PT BNP 

Paribas. Informasi Transaksi dan Fakta Material ini sudah disampaikan oleh First Media melalui 

Surat No. SB-30/FM-CSL/OJK/IV/2017 tanggal 28 April 2017 kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

4. Pada tanggal 7 Juli 2017, First Media telah menandatangani Letter of Guarantee untuk memberikan 

jaminan perusahaan kepada Nomura International Plc., atas sebagian fasilitas vendor financing 

PT Internux, salah satu anak usaha First Media. Informasi Transaksi dan Fakta Material ini sudah 

disampaikan oleh First Media melalui Surat No. SB-042/FM-CSL/KI/VII/2017 tanggal 11 Juli 2017 

kepada Otoritas Jasa Keuangan.

5. Pada tanggal 23 Agustus 2017, First Media telah menyampaikan keterbukaan informasi mengenai 

perubahan kepemilikan saham 5% atau lebih. Perubahan kepemilikan saham tersebut terjadi pada 

tanggal 21 Agustus 2017. Informasi perubahan tersebut telah disampaikan First Media melalui 

surat No. SB-049/FM-CSL/OJK/VIII/2017 kepada Otoritas Jasa Keuangan.

6. Pada tanggal 9 Oktober 2017, First Media menyampaikan Keterbukaan Informasi terkait transaksi 

afiliasi atas penerimaan bantuan atau asistensi yang diterima oleh First Media dari  

PT Link Net Tbk terkait dengan rencana review strategis. Informasi transaksi tersebut telah 

disampaikan First Media melalui surat No. SB-057/FM-CSL/X/2017 kepada Bursa Efek Indonesia 

dan Otoritas Jasa Keuangan melalui surat No. SB-058/FM-CSL/X/2017.
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KEMAMPUAN MEMBAYAR HUTANG DAN 

KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Pada tahun 2017, rata-rata tingkat kolektabilitas piutang 

selama 33 hari yang menunjukan kategori lancar dan 

collectible.  Umur rata-rata utang usaha First Media ke 

kreditur adalah 16 bulan. Dengan kondisi tersebut,  

First Media memiliki kemampuan untuk membayar tagihan 

kepada pemasok.

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL

Belanja modal First Media pada tahun 2017 sebagian 

besar digunakan untuk pembelian perangkat 

telekomunikasi dan peralatan pendukung lainnya untuk 

proyek pengembangan usaha baru pada tahun 2017.

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Sepanjang tahun 2017, First Media tidak mengubah 

standar penyusunan laporan keuangan konsolidasian. 

Dalam hal penyusunan laporan keuangan konsolidasian 

tersebut, First Media tetap menggunakan standar yang 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 

yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan – Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK – IAI), serta 

peraturan Pasar Modal yang berlaku antara lain Peraturan 

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham Tahunan pada 21 April 2017, disetujui dan 

diputuskan kebijakan untuk First Media tidak membagikan 

dividen kepada pemegang saham untuk tahun buku 2016. 

Hasil keputusan ini diambil oleh First Media untuk menjaga 

tingkat kecukupan modal dan mendukung perkembangan 

unit usaha yang ada, serta mengingat bahwa First Media 

masih mencatat kerugian di tahun 2017.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH KARYAWAN

Sampai dengan 31 Desember 2017, First Media belum 

memiliki program kepemilikan Saham oleh Karyawan dan/

atau Manajemen yang dilaksanakan Perusahaan (ESOP/

MSOP).

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 

UMUM

Dalam hal realisasi penggunaan dana hasil penawaran 

umum, First Media sudah menyampaikan Laporan 

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Konversi Efek yang 

dapat dikonversi menjadi saham periode 3 Januari 2011 

hingga 3 Mei 2013 berdasarkan surat No. SB-055/CSL/

OJK/V/2013, serta surat konfirmasi Laporan Realisasi 

Penggunaan Dana kepada Otoritas Jasa Keuangan  

No. SB-071/CSL/OJK/VI/2013. 

Otoritas Jasa Keuangan/Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan (OJK/Bapepam-LK) No. VIII.G.7 tentang 

pedoman penyajian laporan keuangan, keputusan Ketua 

Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tentang penyajian  

dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau 

perusahaan publik.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Sepanjang tahun 2017 tidak ada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang berpengaruh signifikan 

terhadap First Media dan berdampak terhadap laporan 

keuangan.
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